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ayahku yang biasa: 


Aku tidak memiliki satu fotopun untuk membuktikan 
pada teman-temanku kalau kecantikan yang ada di 


wajahku adalah murni karena ibuku. Sebab ayahku tidak 
terlahir dengan ketampanan malah terkesan biasa saja. 


Sebagai gadis muda yang naif, aku selalu berdoa 
setiap malam pada dia yang ada di langit tentang ibuku. 
Untuk mengembalikan ibuku pada ayahku. Lalu 
semuanya menguap dan aku tahu kalau doaku tidak 
didengarkan. 


Akhirnya aku memutuskan melupakan semuanya 
dan mulai mensyukuri apa yang aku miliki. Ayah. Rumah 
mungil yang damai. Kebun anggur dan itu membuat aku 
cukup bahagia. Sampai baru-baru ini. 


Aku mendengar percakapan temanku yang ayahnya 
seorang polisi di Savannah. Mereka menyebut tentang 
legenda hutan Nefill. 


Hutan Nefill adalah hutan yang berada di pinggir kota 
Savannah. Hutan itu seperti hutan yang lain, penuh 
pepohonan lebat dan banyak binatang buas di dalamnya. 
Tapi banyak yang mengatakan kalau hutan Nefill lebih 
dari itu semua. Ada sesuatu di dalam hutan itu yang 
membuat banyak orang tidak berani memasukinya. 
Apalagi juga ada kabar mengerikan kalau hutan itu 
memiliki penunggu yang tidak suka di ganggu. Itulah yang 
membuat orang-orang di tempatku hanya berani 


LUCIFER 'S WIFE: THE BEGINNING | 2 


memasuki hutan itu di siang hari, itupun harus beramai- 
ramai dan tentu saja yang masuk kesana adalah orang 
yang cukup berpengalaman. 


Tapi sekarang, berbeda. 


Aku tengah berdiri di depan jalan masuk ke 
dalamnya. Dengan waktu yang sudah menunjukkan 
tengah malam yang harusnya aku tengah ada di tempat 
tidurku dan bukannya disini. Di depan hutan dimana 
banyak orang takut akan kesuramannya. 


Aku menatap sepatu boot kulit yang melapisi kakiku, 
mencoba menyalakan senter yang ada di tanganku dan 
mulai memasuki hutan itu dengan perasaan was-was. 
Semoga saja aku tidak menjadi salah satu gadis muda 
yang hilang di tengah hutan. Teman-teman sekolahku 
akan sangat terpukul mendengar kabar itu apalagi 
ayahku. Aku tidak sanggup membayangkan tapi juga 
tidak bisa menahan diri untuk membuktikan sebuah 
kebenaran. 


Akhirnya aku memasuki bagian hutan paling dalam 
dan terus ke dalam sampai aku sendiri hanya bisa 
mendengar suara-suara binatang malam. 
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Aku menatap ke belakang tubuhku dan tidak 
menemukan cahaya lagi di belakang sana. Jantungku 
berpacu, langkahku semakin bimbang. 


Apakah ini adalah hal yang benar? Apa aku sebaiknya 
kembali saja ke rumah dan mulai menikmati ranjangku 
yang empuk? Bukankah itu yang dilakukan orang waras? 
Tapi sepertinya aku sedang tidak waras malam ini. 


Saat aku memutuskan kembali melangkah tiba-tiba 
lampu penerang yang aku gunakan mati. 


"Sialan, jangan mati sekarang." 


Aku mulai memukul benda itu ke tanganku dan 
lampunya berkedip-kedip lalu setelahnya mati total. 
Membuat aku kembali mengumpat. 


Suara hening membuat aku merinding. Aku tidak 
bisa melihat apapun. Bahkan aku tidak bisa melihat jari- 
jariku sendiri. Bulan sedang tidak ingin menunjukan 
dirinya. 


Saat aku masih berkutat dalam diamku, aku bisa 
merasakan sosok asing berdiri di dekatku. Aku memutar 
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untuk melihat dengan jelas dan yang aku lihat hanyalah 
kepekatan. Ini salah. 


Aku mencoba mengambil ancang-ancang untuk lari 
tapi tiba-tiba tubuhku tidak bisa bergerak. Aku diam di 
tempat dan rasanya aku akan mual saat aku bisa 
mendengar suara kekehan yang terdengar dingin dan 
menyeramkan. 


Aku meronta sekuat tenaga. Terus bertanya apa 
yang menahanku sementara aku tidak bisa melihat 
apapun. 


Suara langkah itu mendekat dan terus mendekat. 
Aku tidak bisa melihatnya tapi aku bisa merasakan kalau 
apapun itu, dia tidak baik. 


"Lepaskan! Lepaskan!" 


Aku berusaha menendang, mencakar. Apapun cara 
agar sosok itu tidak mendekat tapi yang aku sentuh 
hanyalah desiran angin malam. 


"Siapa kau? Apa yang kau inginkan?" 
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Suaraku gemetar. Aku tidak bisa merasakan tubuhku. 
Aku lunglai. 


"Kau akan membunuhku?" 


Tanyaku lagi dengan nada gemetar yang sama. 
Harusnya aku memang tidak pernah kemari, harusnya 
aku sedang di kamarku sekarang. Bodoh. 


Saat aku merasakan kegelapan tidak berujung, tiba- 
tiba cahaya datang dengan cerah. Sangat cerah hingga 
terasa membutakan. 


Aku mengerjap. Berusaha menetralisir cahaya itu 
agar bisa menatap dengan benar. Setelah beberapa saat 
aku akhirnya bisa melihatnya. Sosok itu berdiri di 
depanku. 


Aku terpaku. Sosok itu berdiri lima langkah jauhnya. 
Kain putih membalut matanya dan aku bisa melihat 
senyum cerah tersungging di bibir penuhnya. 


Sosok itu tegap dengan tubuh kokoh dibalut pakaian 
ketat yang dia kenakan dan juga celana ketat yang 
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membungkus indah bagian bawah tubuhnya. Rambut 
spikenya tertata apik dengan indah. 


Aku bisa mendeskripsikan pria itu dengan segala hal 
yang namanya keindahan tapi yang aku sadari adalah 
cahaya itu berasal darinya. Demi Tuhan! Dia memegang 
api di tangannya. Dia iblis. Dia iblis. 


Aku kembali meronta sekuat tenaga. 


"Lepaskan aku! Kumohon lepaskan aku.. aku 
mohon.." 


"Sssttt.." dia menempelkan telunjuknya di belahan 
bibirnya. Seringai tersungging di bibirnya dan kali ini dia 
melepaskan kain di wajahnya dengan tangan yang di 
penuhi api. Dia bahkan tidak terbakar. 


"Kau sendiri yang masuk kemari, Lucy. Lucu saat kau 
malah meminta aku melepaskanmu." 


Aku terkesiap. Dia datang kehadapanku dalam 
hitungan detik. Berdiri menjulang di depanku, yang 
membuat aku harus mendongak demi bisa 
mensejajarkan pandangan dengannya. 
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"Apa yang kau inginkan? Aku bisa mengabulkan 
apapun." Tawarnya. 


Pria iblis itu menelusuri wajahku dengan tangan 
berapinya, membuat aku merasakan kehangatan dan 
bukannya terbakar. 


Aku menggeleng. Aku tidak akan meminta apapun 
pada iblis. Karena meminta pada iblis berarti kau harus 
menyerahkan jiwamu. Aku masih sayang jiwaku. 


Dia terkekeh. "Jangan terlalu menyayangi jiwamu, 
Lucyku yang manis." 


Iblis di depanku bisa membaca pikiran dan tahu 
namaku. 


"Akulah legenda hutan Nefill. Kau harusnya puas 
telah bertemu dengan apa yang kau cari, Lucy." 


Bibirnya menelusuri rahangku membuat aku 
mencoba menjauh tapi tubuhku masih membeku di 
tempat. Entah bagaimana dia bisa membuat aku beku. 
Diakan iblis. 
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Saat tangannya telah berada di atas dadaku. Aku 
menganga. Dia meraih jaket kulitku dan membukanya. 
Aku menatap nyalang saat tangannya lari ke atas dadaku. 


"Apa.. apa yang akan kau lakukan, iblis!" 


Aku berteriak kalap. Tapi dia seolah tidak mendengar 
karena dengan cepat tangannya membuka seluruh 
pakaianku. 


Aku hanya bisa menangis. Ya Tuhan, tolong aku... 
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Suaranya menggema. Mungkin karena kami berada 
di tempat sepi seperti ini. Suaranya memantul. 


"Kumohon lepaskan aku.." 


"Kau sendiri yang ingin membuktikan sebuah 
legenda. Aku hadir di depanmu sebagai wujud nyata. 
Kenapa sekarang kau bersikap seolah aku yang membuat 
kau ada di tempat ini." 


"Legenda itu tidak mengatakan tentang seorang iblis. 
Jadi berhenti membodohi aku!" 


Dia terkekeh. Jelas tidak terdengar lucu di telingaku. 
Tapi kekehan itu terasa menyayat bagai sembilu. 
Matanya berpendar: sKepekatans:itu seolah memiliki 
cahaya di tengahnya. 


"Lucindaku yang pintar. Jadi apa yang mereka 
katakan tentang legenda itu?" 


Langkahnya bergaung. Dia seolah musik hidup yang 
helaan nafasnya saja terasa memiliki irama. Aromanya 
seperti jelaga yang aku yakini dia baru saja keluar dari 
kerak neraka. 


"Aku harus mencari seorang wanita cantik yang akan 
mengatakan apa saja yang aku inginkan." 
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Entah kenapa aku memberitahunya. Mungkin karena 
aku tahu, menyembunyikan sesuatu darinya nyaris 
mustahil. Dia bisa membaca pikiran juga bisa mengikuti 
gerak tubuh. Dia adalah sebuah keajaiban yang 
mengerikan. Dialah iblis kekal. 


"Aku bisa menjadi apa saja yang kau inginkan, 
Lucinda." 


Dia kembali melangkah kehadapanku. Kain putih 
yang melilit lengannya berpindah ke arah tubuhku yang 
telanjang dengan hanya mengenakan bra yang menutup 
payudaraku. 


"Kau tinggal meminta." 


Aku menggeleng. Denyut panas mengalir di perutku 
yang berpusat di bagian kewanitaanku. Aku menatapnya 
dengan berkaca-kaca. Tidak tahu apa yang telah ia 
lakukan padaku tapi yang pasti ini begitu menyiksa. Aku 
seolah rela berlutut memohon padanya kalau saja ia 
meminta. Dia seperti memiliki heroin di dalam deru 
nafasnya yang membuat aku mengerang dan mendesah. 
Apa yang diperlihatkan tubuhku berbeda dengan hatiku. 
Semuanya membuat aku frustasi. 
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Aku menggeleng. Mengusir kabut gairah yang seolah 
menerkam diriku. 


"Aku tidak menginginkan apa-apa. Kau hanya harus 
melepaskan aku. Kumohon.." 


Dia mendesis. Tangannya yang di penuhi dengan 
nyala api mencengkram rahangku. 


"Berhenti meminta aku melepaskanmu, Lucy. Sejak 
kau mulai memutuskan masuk ke dalam sini, kau sudah 
menjadi milikku dan aku cukup posesif dengan milikku. 
Jadi jangan membuat aku marah." 


Dia melepaskan aku dengan cukup keras dan dibalut 
dengan kekesalan yang tidak ditutupi. Aku hanya bisa 
menahan nyeri di tempat dia menekan tangannya. Dia 
benar-benar kejam. 


"Jadi sampai dimana kita tadi?" 


la bertanya seolah-olah kami sedang berada di dalam 
percakapan biasa dan tanpa adanya kekerasan ataupun 
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penolakan dari aku. Dia adalah wujud rupa yang benar- 
benar memiliki kamuflase. 


Suara erangan ku kembali terdengar. Cukup keras 
dan terdengar menjijikkan. Aku bersumpah akan 
memberikan hukuman pada tubuhku nanti karena telah 
mempermalukan aku. 


"Kau benar-benar bergairah, manis. Indah dan 
nikmat." 


"Apa yang kau lakukan pada tubuhku?" Aku bertanya 
takut-takut. 


Dia tidak menyentuhku tapi entah dengan cara apa 
ia seperti membuat aku terlena dan mengejang. Aku 
tidak suka reaksi tubuhku sendiri. Aku tidak suka. 


Dia berdecak. Terlihat sebal yang dibuat-buat. 


"Kau terlalu banyak mencurigaiku. Jelas sekali kalau 
semua itu salah tubuhmu." 


Dia menggerakkan tangannya ke depan tubuhku. 
Menegaskan maksud dari ucapannya. 
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"Apa yang kau inginkan dariku? Apa yang harus aku 
lakukan agar kau melepaskan aku?" 


Dia tersenyum. Terlihat ceria dan mata hitam itu 
menyala seolah ada api di dalamnya. Aku tidak suka 
melihatnya senang, kesenangannya sama 
mengerikannya dengan kemarahannya. 


"Pertanyaan yang bagus, manis." Dia memuji tapi 
seolah ada muntahan yang dimasukkan ke perutku. 


"Pertama. Aku-tidak akan melepaskanmu, sama 
sekali." 


Dia melihat aku dengan senyuman. Tahu kalau aku 
terlihat kalah. 


"Kedua. Aku menginginkan apa yang ada di 
hadapanku. Si gadis rambut merah yang akan mengerang 
di bawah hujaman kejantananku. Yang akan mendesah 
nikmat saat aku mulai bermain dengan tubuh polos itu. 
Yang akan membuat bibir itu menjerit dengan keras saat 
aku mulai mengentaknya. Seperti itu, sesederhana itu." 
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Jika tadi aku ketakutan, sekarang aku rasanya ingin 
mati. Aku berharap kematian akan datang menjemput 
aku sebelum iblis itu berhasil menyentuh tubuhku. 


Iblis itu mendekat. Aku merasakan aura panas 
menyelimuti dirinya seperti membakar habis tubuhnya 
dan aroma jelaga itu semakin pekat saja. Membuat aku 
ingin mual. 


Dia lagi-lagi mencengkram rahangku. Membuat aku 
meringis sakit. 


"Kau tahu apa hukuman bagi, manusia fana kalau 
mereka memohon sendiri atas kematiannya?" 


Aku tidak bisa menjawab. Aku juga tidak ingin 
menjawabnya. 


"Neraka." 


Suaranya di barengi dengan pukulan pelan 
tangannya di sekitar tubuhku yang malah membuat 
tubuhku terlempar jauh dan mendaratkan di batang 
pohon besar. 
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Aku bisa merasakan rasa sakit yang luar biasa di 
punggungku. Membuat aku dengan susah payah 
mencoba meraih nafasku kembali. Aku terbatuk-batuk 
dan rasanya lebih menyakitkan dari sebelumnya. 


"Kau ingin kematian maka akan aku berikan. Toh di 
neraka atau di dunia sama saja. Aku tetap akan bisa 
menikmati tubuhmu." 


Mataku dengan buram bisa melihat kilatan cahaya 
merah yang mulai keluar dari tangannya. Itu bukan api 
biasa malah terlihat seperti bara api yang siap menebas 
apapun yang di sentuhnya. 


Aku memejamkan mata. Jika ini kematian maka aku 
siap menerimanya. Aku akan mati dengan kutukan pada 
iblis sialan itu. 
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Aku yakin dialah iblis itu. Tapi yang membuat aku 
meragu adalah matanya. Kemana mata hitam pekat yang 
seolah menatapku dengan dosa. Yang sekarang 
menatapku adalah mata biru yang keindahannya 
mengalahkan seribu keindahan lautan. Mata itu 
memancarkan keindahan nyata dari surga. Surga yang 
sering di agung-agungkan banyak orang. 


Dia melangkah pelan. Terukur bak model yang 
menghitung langkahnya. Jika aku bertemu dengannya di 
jalan, mungkin aku akan mengira dia malaikat. Karena 
semua penampilan yang ada di dalam dirinya tidak layak 
disebut biasa. Tapi jejak monster di dalam dirinya juga 
tidak tampak sama sekali. 


"Dimana aku?" 


Aku bertanya dengan nada takut. Aku tidak ingin 
memiliki nada itu tapi dia memang mengintimidasi tanpa 
banyak cara. 


"Rumahku." Jawabnya singkat. 


Aku menahan nafas. Rumah? Neraka? Jadi aku sudah 
mati? 
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Dia tertawa. Menggema bagai tawa merdu. Segala 
apa yang ada di dalam dirinya seperti di ciptakan dengan 
sangat sempurna hingga tidak akan mudah menemukan 
cacatnya. 


"Belum, manis. Kau belum mati dan kita masih di 
dunia." 


Dia tersenyum. Seperti seorang yang memang di 
takdirkan selalu tersenyum. Dia pandai melakukannya. 


"Lalu.. dimana ini?" 


"Sudah kukatakan rumahku?" 


"Apa kita masih di Savannah? Apa kita masih di hutan 
Nefill?" 


Iblis itu berdehem. Aku menahan nafas. Seolah dia 
memang ingin mempermainkan aku dengan 
pertanyaanku sendiri. Aku berdiam kaku. 


"Sayangnya, iya." 
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Aku tidak bisa menahan nafas legaku. 


"Tapi tidak akan lama." 


"Apa maksudmu?" Ketakutan merambat di dadaku. 


"Kita akan segera pergi dari sini. Aku benci berlama- 
lama di duniamu." 


"Kenapa aku harus ikut?" 


"Karena kau adalah pengantinku. Jadi sudah 
seharusnya kau ikut denganku, istriku mana bisa aku 
tinggal begitu saja." Suara entengnya membuat aku 
menatap tidak percaya. Kata-kata itu tidak dapat di 
percaya. 


"Pengantin? Istri? Aku tidak mau! Aku tidak sudi 
menjadi apapun untukmu!" 


Suaraku yang histeris membuat tatapan mata 
birunya berubah dengan warna merah yang mengerikan. 
Aku tidak bermaksud memancing emosinya, aku hanya 
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lupa dengan siapa aku berhadapan. Tapi terlambat untuk 
mengoreksi semuanya. 


Sedetik aku mengedipkan mata, dia sudah berada 
depan mataku. 


Tubuhku kaku dan aku tahu dia kembali menjeratku. 
Kali ini aku bisa melihat dirinya dengan lebih jelas dan 
aku tahu, dia akan menjadi mimpi burukku. Aku ingin 
berteriak tapi bahkan untuk berkedip saja aku tidak bisa. 


Mataku nanar melihat selimut yang sudah 
membungkus tubuhku dengan erat, sepertinya selimut 
itu akan meremukkan aku saja. Aku merasakan deru 
nafasku memburu. Lagi-lagi kematian ada di depan 
mataku. Kecerobohanku. 


"Dengar mahluk hina!" 


Suaranya menggema. Nadanya kental akan 
kemurkaan dan penghinaan. 


"Kau pikir aku juga mau terikat dengan mahluk 
rendah sepertimu? Kau pikir aku juga mau berbagi 
darahku denganmu!? Kalian para manusia hanya mahluk 
rendahan, jadi jangan menganggap tinggi dirimu." 
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Setiap katanya memiliki intonasi yang mengerikan. 
Warna matanya telah Semerah darah. Aku seperti 
melihat mata itu di aliri darah. Aku tidak yakin dengan 
apa yang aku lihat karena selimut yang membelitku telah 
merambat ke leherku. Siap meremukkan aku. Aku bisa 
merasakan setetes bening airmata di pelupuk mataku. 


"Aku Lucifer. Sang keabadian. Pangeran dunia bawah. 
Pangeran malam. Tidak akan pernah sudi mengikat diri 
padamu. Kalau saja kutukan sialan itu tidak datang 
padaku. Kalau saja alam tidak menentukan takdirku. Kau 
camkan itu baik-baik dan jangan pernah menganggap 
tinggi dirimu. Aku hanya tidak bisa membunuhmu tapi 
bukan berarti aku tidak bisa menyakitimu." 


Gerakannya luwes turun dari atas ranjang. Dia 
melangkah pergi meninggalkan aku tanpa menatap aku 
kembali. 


Setelah pintu itu tertutup, selimut yang mencekik 
tubuhku terlepas. Aku terbatuk-batuk. Lalu derai 
airmataku tumpah. 


Aku menangis sejadi-jadinya. Tidak yakin apa aku 
masih memiliki waktu sampai esok hari bersama dia yang 


bisa membunuhku hanya dengan jentikan jari. 
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Lucifer? Demi Tuhan. Dia iblis yang sering di 
ceritakan orangtua pada anak-anaknya. Dia iblis yang 
sering di pakai orangtua untuk menakuti anak-anaknya. 
Sekarang aku malah berhadapan dengannya. Kuharap 
aku masih bisa bertemu dengan ayahku. 


LUCIFER 'S WIFE: THE BEGINNING | 24 


CHAPIER 


— Dia u terlihat seperti 
nampan. Terlihat, begitu berat Berani rautnya tidak 
menunjukkan 


Lalu aku man yadarkan adatanduk kecil di kepalanya. 
Iblis lain. 


Iblis itu meletakkan nampan batu itu di meja bundar 
yang sama tuanya dengan tempat ini. 


"Selamat makan." Iblis kecil itu tersenyum dan aku 
bersumpah, tubuhku merinding melihat senyumannya. 
Seperti senyuman seorang psikopat gila. 


Giginya tajam dengan warna kuning yang seakan siap 
merobek daging kulitmu. Lalu matanya juga memiliki titik 
merah yang kecil di balik mata hitam normalnya. Titik 
merah itu seperti mata Lucifer tapi tidak lebih 
mengerikan daripada milik si pangeran sialan itu. 


Iblis itu diam menunggu. Seolah menantikan setiap 
waktu untuk kelengahanku dan dia akan dengan mudah 
menancapkan gigi sialannya. 


Aku memandangnya waspada. 


"Saya hanya bisa keluar kalau anda sudah makan. 
Tuan tidak akan suka dengan hasil kerja saya dan saya 
akan di hukum. Jadi saya mohon makanlah." Suara itu 
dibalut ketakutan kental. 
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Iblis bertubuh kecil itu memang menyeramkan tapi 
ketakutan di matanya saat menyebutkan hukuman dari 
tuannya yang tentu saja adalah iblis laknat yang telah 
menawanku disini terlihat cukup membuat prihatin. 
Kupikir dimanapun Lucifer, iblis itu akan selalu 
menebarkan teror. 


"Saya juga memberikan saran agar anda tidak terlalu 
banyak menghina tuan dalam pikiran anda. Dia bisa 
mendengarnya." 


"Kau juga bisa membaca pikiran?" Sial! 


"Tidak, hanya tuan yang bisa." 


Aku menghembuskan nafas lega untuk informasi 
yang satu itu. 


"Sejauh apa pendengarannya?" Aku mencoba 
mengorek informasi. 


"Hanya saat ada yang menyebut namanya. Dia bisa 
mendengar suara rintihan manusia yang memohon 
pertolongan padanya. Tuan akan mengirimkan iblis 
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seperti saya atau lebih tinggi derajatnya dari saya untuk 
menolong." 


Aku bergidik mendengarnya. Merasa kesal pada 
siapapun orang yang meminta tolong pada iblis. Tunggu 
dulu.. iblis kecil memintaku hati-hati dengan apa yang 
aku pikirkan. Jadi aku mulai menghembuskan nafas dan 
menjaga pikiranku dalam-dalam. 


"Tapi sepertinya kalau pada anda itu lebih intens lagi. 
Karena anda berbagi darah dengan tuan, hanya anda 
satu-satunya yang berbagi darah dengan tuan." 


Aku mengerut bingung. Berbagi darah? Kapan? 


"Aku tidak pernah berbagi darah dengannya. Kami 
bahkan baru bertemu beberapa jam dan aku juga 
sepertinya tahu kalau lidahku tidak pernah mencicipi 
rasa darah." Iblis di depanku pasti bercanda. 


"Bukan hari ini. Tapi dulu." 


"Dulu?" Beoku. 
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Iblis itu mengangguk. 


Dulu kapan? Waktu aku masih bayi? Demi Tuhan.. 
aku pasti sekarang sedang berada dalam kisah dongeng 
yang menyeramkan. Ini akibatnya karena aku tidak 
pernah percaya kalau peri itu ada. 


Belum sempat aku bertanya lebih jauh, pintu besar 
di seberang sana terbuka membuat aku tersentak 
dengan dada bergemuruh hebat. Antara rasa takut dan 
sialnya kagum. Aku pasti telah gila, bagaimana bisa aku 
kagum pada iblis? 


Sial! Aku harus menjaga pikiranku karena tampaknya 
si Lucifer itu tahu apa yang sedang di katakan otakku. 


"Keluar, Gorgon. Aku bisa membantu istriku makan." 


Entah kenapa seperti ada yang mengaduk isi perutku 
kalau Lucifer sudah menyebut kata istri padaku. Aku 
tidak menyukai sensasi asing yang tidak terasa asing ini. 


Gorgon telah membungkuk dengan hormat saat dia 
berbalik pergi. Meninggalkan aku berdua dengan Lucifer 
yang telah meraih mangkuk yang terlihat antik itu, 
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mangkuk yang berisi makanan yang terlihat mengerikan. 
Sama seperti tempat ini. 


"Makanannya tidak semengerikan yang terlihat." 
Komentar Lucifer membuat aku jengah. 


Apa aku tidak bisa memiliki privasi disini? 


"Sayangnya tidak, Lucinda." 


Lucifer duduk di pinggir ranjang, membuat 
gelombang ranjang menjadi pengingat akan rasa takutku 
pada sang iblis. 


Lucifer mengaduk isi mangkuk itu, membuat warna 
yang tadinya seperti bubur merah, tiba-tiba berubah 
hijau. Aku meneguk ludah dengan susah payah. Jangan 
katakan dia akan memaksa aku memakan isi mangkuk itu? 


"Aku tidak akan memaksa kalau kau melakukannya 
dengan sukarela." Lucifer tersenyum tapi lagi-lagi aku 
melihat senyuman itu seperti senyuman psikopat. 


"Apa aku tidak bisa memilih makananku sendiri?" 
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"Wah.. kau sedang berada di kastilku dan bukannya 
hotel bintang lima. Jadi jawabannya adalah tidak." 


Lucifer sudah mulai menyendok makanan itu dan 
mengarahkan padaku. Aku menatap mata sebiru 
samudera itu dengan meringis. 


"Makanlah Lucinda. Ini akan membuat aku bisa 
menyentuhmu dengan leluasa." 


Aku bersumpah, aku tidak pernah ingin memakan 
makanan itu. Apalagi dengan alasan yang diberikannya. 
Makanan yang bisa membuat ia menyentuhkan dengan 
leluasa. Tapi tanpa di komando bibirku terbuka dan 
seolah aku telah hilang kendali atas diriku, aku terus 
mengunyah makanan yang ia suapkan padaku berkali- 
kali. Sampai aku sendiri tidak sadar kalau makanan itu 
telah tandas. 


Lucifer mengangguk dengan tatapan bangga. 
Elusannya di kepalaku membuat aku merinding. 


Lucifer mendekat membuat aku bergerak ingin 
mundur. Tapi aku sepertinya tidak belajar dari 
pengalaman. Iblis di depanku memiliki keahlian 
membekukan orang. 
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Iblis itu mengendusku seolah aku adalah tulang dan 
dia anjingnya. "Sekarang aku bisa menidurimu tanpa 
takut kau akan hamil." Bisikkannya seakan menyeret ku 
ke dalam neraka. 


Aku hanya bisa terpaku bahkan saat dia tersenyum. 
Dia iblis laknat. 
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Kain itu merani kan disana 
membuat aku. terce enatap Lu ifer dengan 
bingung. Apakah sera akan membunuhku sekarang? 


Apakah itu rencananya sejak awal? Apa salahku? 


Satu seringaian hadir di bibir ranumnya yang 
membuat aku tahu kalau tangisku yang tidak bisa 
bergerak berbuah menjadi tangis dengan ketakutan akan 
ajal yang bisa membelitku. 


Lucifer memang orang yang tidak bisa di tebak. 


Saat aku merasakan kain itu terlepas aku langsung 
terbatuk tapi tidak lama karena tiba-tiba aku merasakan 
tubuhku yang sudah bisa aku gerakkan. Membuat aku 
menatap bingung dan lagi-lagi dia hanya menatap aku 
seolah aku adalah pelajaran yang begitu menarik 
minatnya. 


"Kau tidak ingin lari?" Dia bertanya dengan nada 
heran. 


Mata birunya menatap pintu yang berjarak cukup 
jauh dari ranjang. Aku juga menatap pintu itu dengan 
tatapan haus, haus akan jalan keluar yang seolah 
terbentang di depanku. 


"Sepertinya tidak." Dia berkata. 
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Aku yang tidak mau menyia-nyiakan waktu langsung 
beranjak dari ranjang dan mulai berlari ke arah pintu. 
Kutatap ia yang masih diam di tempat dan menatapku. 
Aku memacu lariku dengan nafas yang hampir terasa 
tanggal. Tanganku telah berhasil meraih gagang pintu 
dan siap mendorongnya. Saat itulah aku merasakan 
kebodohan yang sangat membodohkan karena dia 
berhasil membodohiku. 


Dia tertawa. Sangat keras. Bahkan suara tawanya 
sampai menggetarkan ruangan yang membuat aku takut 
kalau lampu di atas sana akan jatuh menimpaku. Aku 
berbalik demi bisa melihat keceriaan dimata birunya 
yang seindah samudera. 


"Kau benar-benar iblis bajingan." Aku menyipitkan 
mata saking kesalnya. Sedangkan dia hanya berjalan ke 
depanku seperti malaikat dengan gaya angkuh serta 
tatapan penuh kepongahan. 


"Bajingan ini adalah suamimu." 


Dia berkata saat langkahnya telah sampai di depanku. 
Kali ini aku kembali merasakan beku itu dan kurasa aku 
mulai akrab dengan perasaan itu. Perasaan yang 
membuat aku ingin mengutuk diri karena 
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ketidakmampuanku untuk melawannya. Bukankah ini 
tidak adil? 


"Banyak hal yang tidak adil di dunia ini, Lucy sayang. 
Kuharap kau mulai menerimanya." 


Tangannya menyentuh rahangku. Aku benar-benar 
ingin menepisnya kalau saja aku bisa melakukannya. 


"Kau tidak jadi keluar?" Tanyanya dengan tampang 
bodoh. 


"Kau mengunci pintunya, sialan. Jangan 
mempermainkan aku lagi." 


Aku tidak berkedip saat kulihat pintu itu terbuka 
lebar dan kembali menutup dengan suara berdebam. 
Aku sampai tersentak mendengarnya. 


"Sepertinya kau yang tidak tulus ingin keluar. Baiklah, 
aku memang lebih suka kau ada disini." Dia mengangguk. 


Lagi-lagi aku merasakan kain yang tadinya ada di 
bahuku mulai bergerak lagi. Merambat ke leherku dan 
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terus naik kepipiku lalu diam di mataku. Menutup 
mataku hingga aku hanya bisa melihat kegelapan. 


"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau menutup 
mataku. Buka, Lucifer. Aku tidak suka ini." 


"Kau akan lebih tidak suka saat aku membukanya 
sayang, percayalah." Suara itu ada di belakangku, 
berbisik di telingaku membuat tubuhku merinding. 


"Apa yang akan kau lakukan?" Nadaku kentara akan 
ketakutan. Kurasa Lucifer juga tahu itu. 


"Menjalankan peran sebagai suami. Seperti yang 
seharusnya aku lakukan sejak dulu. Kita akan bercinta, 
Lucy." 


Aku tersentak. Bibirnya menelusuri garis leherku dan 
menjilat bagian denyut nadiku yang ada di leher. Kedua 
tangannya menyentuh lenganku, merabanya dengan 
pelan seolah mengukur kelembutannya. Aku bisa 
merasakan sesuatu membuka kancing bajuku tapi aku 
tahu itu bukan tangannya. 


Aku gelagapan. 
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"Apa kita bertiga disini?" Tanyaku lagi. 


Aku ingin mual memikirkan kalau ada orang lain lagi 
yang menyentuhku selain Lucifer. Aku tidak menyukai 
pemikiran itu seolah aku hanya ingin Lucifer yang 
melakukanya. Seolah aku tidak rela kalau orang itu bukan 
Lucifer. 


“Tidak, Lucy.." Lucifer berbisik dengan pelan. 


"Seperti itu Lucinda. Kau harusnya merasakan 
seperti itu. Karena hanya aku yang boleh memilikimu dan 
hanya aku yang di kenali oleh tubuhmu." 


Suara robekan membuat aku tersentak. Tubuhku 
yang kaku tidak bisa di andalkan, apalagi dengan 
pegangan Lucifer di belakangku. 


Aku menangis. Mencoba mengenyahkan perasaan 
sialan yang seolah menggerogoti akal sehatku dan 
menjadikan aku gila. Seperti kata Lucifer, tubuhku 
memang menerima semua itu. Tubuhku tidak menolak 
sentuhannya bahkan menikmati apa yang dilakukan pria 
itu. Aku tidak menyukainya. Apa yang harus aku lakukan? 
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lepaskan Lucinda. Terimalah aku dengan 
sepenuhnya. Jangan menolak aku masuk Lucinda. Terima 
aku sayang.' 


Aku tidak tahu suara itu berasal darimana tapi yang 
aku tahu adalah aku bisa merasakan eranganku yang 
sudah keluar. Aku sudah tidak melawannya bahkan aku 
tidak ingin melawannya. 


Aku bisa merasakan tangan Lucifer menyentuh 
payudaraku. Menangkup keduanya dengan kedua 
tangannya dan aku hanya bisa mengerang dengan tubuh 
yang sudah melengkung ke belakang. Semakin 
menyandarkan kepalaku di bahunya. 


Bibirku di bungkamnya dengan lumatan panjang 
yang panas. Aku bisa merasakan rasa panas yang 
memasuki lalu seolah api itu terbakar di dalam tubuhku. 
Aku berteriak kepanasan. 


"Tenanglah, Lucy. Rasa sakitnya akan menghilang." 


"Ini panas." Aku mencoba bergerak tapi semuanya 
seolah percuma. "Kumohon, hentikan. Ini panas Lucifer, 
aku mohon." 
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Api itu seolah membesar dan seakan memakan habis 
isi tubuhku. Aku tidak kuasa lagi menahannya hingga aku 
merasakan kegelapan akan menyelimuti aku. 


Kain yang ada di mataku tiba-tiba tersingkap. Aku 
bisa melihatnya dengan mata merah menyala seolah api 
telah berpindah ke matanya dan aku bisa melihat 
bibirnya yang merah sepertinya ada darah disana. 


Aku tidak bisa menahan tanganku untuk melaju ke 
bibir itu. 


"Ada apa dengan bibirmu?" 


Lucifer menghela nafas. Meraih aku dalam dekapnya 
yang baru aku sadari kalau kami sudah ada di ranjang. 
Entah kapan dia memindahkan aku keranjang. 


"Kau benar-benar kutukan yang nyata Lucinda. Aku 
tidak bisa menahan diriku tapi aku juga tidak bisa 
menyakitimu. Apa yang harus aku lakukan?" 


Untuk pertama kalinya aku mendengar kefrustasian 
disuaranya dan entah kenapa aku senang mendengarnya. 
Akhirnya dia bisa frustasi juga. 
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Aku meraih rambut panjangku. Mencoba 
mengikatnya saat aku merasakan dadaku bagai 
dihantam sebongkah batu yang membuat aku 
merasakan sesak. Seolah ada yang memukulnya 
beberapa kali dan kini yang tertinggal hanya rasa sakit. 


Rasa sakit itu membuat aku berteriak kencang. Aku 
bahkan sampai terjauh kelantai. Memegang dadaku aku 
menatap pintu dengan mata yang berkaca-kaca. Aku 
tidak bisa menahannya, rasanya sangat sakit sampai aku 
merasa ingin mati saja. 


"Lucifer.." aku menyebut nama itu. 


Salah satu iblis yang pernah bicara padaku 
mengatakan kalau Lucifer akan selalu datang pada 
siapapun yang memanggil namanya. Maka ku lakukan itu 
tapi nihil. Tidak ada antensi yang aku rasakan. Semuanya 
kosong. 


"Lucifer.. kumohon.." 


Aku terisak. Terbaring kaku di atas lantai dan 
merasakan remasan tangan tak kasat mata di jantungku. 
Aku merasakan kehancuran. Seolah nyawa tidak lagi ada 
di tubuhku. 
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Aku terlentang. Mengerang dengan deru nafas yang 
tersengal-sengal. Aku tidak tahu apa yang terjadi? 


Lalu seolah semuanya di angkat dariku, aku 
merasakan kosong dan semuanya berangsur membaik. 
Aku menatap langit-langit kamar dengan perasaan 
bingung. 


Aku bangun dan perasaan sakit itu berubah. Aku 
mengusap pipiku yang basah. 


Aku menatap sekeliling. Langsung berdiri dan mulai 
menatap pintu. "Apa yang kau lakukan kali iblis sialan?" 
Tanyaku pada kekosongan. 


Aku berjalan dengan terburu-buru. Membuka pintu 
dan menemukan lorong di antara keremangan. Aku 
terisak. Rasa kecewa menguasai aku, menyakiti aku 
dengan cara paling menyedihkan. 


Aku berlari ke arah lorong. Membuka pintu satu- 
persatu. 
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Lalu aku menemukannya. Di antara kekosongan itu 
aku akhirnya bisa menemukannya dan aku berani 
bersumpah kalau aku melakukan sesuatu yang tidak akan 
pernah aku rasakan jika aku merasa waras. 


Aku meraih kerah gaun yang di kenakan wanita yang 
tengah duduk di atas pangkuannya. Menyeret wanita itu 
dan menjatuhkannya tepat di atas lantai lalu aku 
melayangkan tamparan pada pipi si iblis sialan yang 
hanya menatap aku dengan pandangan bingung. 


"Aku memanggilmu sialan!" Aku berteriak kalap. 


Dia hanya berdiri dan masih menatap aku dalam 
bungkam. 


"Aku kesakitan di dalam sana." Aku menunjuk tepat 
di jalan menuju kamarku. "Tapi kau malah sedang asik 
bercumbu dengan seorang pelacur! Kau taruh dimana 
otakmu!" 


"Lucinda." la hanya menyebut namaku dalam rasa 
heran yang membuat aku benar-benar ingin 
mencekiknya saja. Lebih baik dia mati saja kalau bisa. 
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"Ada apa denganmu?" Tanyanya lagi dengan bodoh. 


"Kau masih bisa bertanya. Aku tidak suka kau 
bersama dengan wanita sialan ini!" Aku menunjuk tubuh 
kaku yang baru aku sadari telah keriput seolah dia 
termakan usia. 


Aku terkesiap. Menatap wanita itu dan Lucifer 
dengan pikiran yang seolah telah gila. 


"Apa yang aku lakukan? Apa yang telah kau 
lakukan!?" 


"Lucinda.." 


Aku berbalik dan berlari pergi. Ada apa denganku? 


KEK 


Aku duduk di bangku kosong yang membuat aku 
memukul dadaku terus-menerus. Ada apa denganku? 
Apa yang terjadi? 
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Aku tiba-tiba kesakitan. Lalu aku merasa kecewa dan 
setelahnya adalah hampa. Yang aku sadari selanjutnya 
adalah aku cemburu pada wanita keriput yang sepertinya 
telah menua. 


Dan ada apa dengan iblis itu? Kenapa dia bercumbu 
dengan wanita keriput? Apa dia gila? 


Ya. Diakan iblis. Mana mungkin dia waras. 


Lalu aku bisa merasakannya. Auranya sesak dan 
mendebarkan. Aku bisa merasakan kehadirannya. 
Seperti aroma gairah. Yap Tuhan. aku bahkan bisa 
mendeskripsikan semuanya.. 


"Aku pasti sudah gila." 


"Kau tidak gila, Lucy." Suara Lucifer tenang. 


"Kenapa bisa begitu?" Tanyaku yang telah 
menatapnya. Dia berdiri di depanku dengan dada 
telanjang dan kain putih yang menyelimuti matanya. 
Kain itu membuat dia tampak lebih indah dipandang.. 
dan misterius. 
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Dia duduk di sebelahku. Aku menjaga jarak tapi dia 
terlihat tidak mengomentari. "Orang gila tidak akan 
menyadari dirinya gila. Orang gila malah akan merasa 
bertambah waras." Ucapnya penuh dengan kebenaran. 


Aku akhirnya hanya terdiam. Terlalu malu dengan 
apa yang aku lakukan tadi. 


"Soal rasa sakitmu, bagaimana kau merasakannya?" 
Tanyanya menatapku dengan kain yang menutup 
matanya. Apa dia bisa melihatku? "Aku bisa melihatmu, 
Lucinda. Jadi jawab aku?" Tegasnya. 


Aku tahu dia pemarah. Dia sangat pemarah. "Aku 
kesakitan. Aku memanggil namamu. Iblis yang 
mengantar bubur itu mengatakan kalau ada manusia 
yang memanggil namamu, kau akan mendengarnya. Tapi 
sepertinya kau sedang asik bercumbu dengan nenek- 
nenek." Aku berujar sinis. 


"Lalu bagaimana rasa sakitnya?" Tanyanya lagi 
mengabaikan nada sisnisku. 


Aku tahu ini terdengar aneh. Tapi walau Lucifer 
memakai kain itu, aku seperti melihat dia menatap aku 
secara langsung dan itu mendebarkan untukku. 
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"Rasanya.. itu seperti rasa sakit yang memungkinkan 
kau menginginkan kematian." 


Keresahan terlihat jelas di diri Lucifer. Dia seperti 
tidak ingin menyembunyikan keresahan itu. Apalagi saat 
dia mengetuk pahanya dengan gusar. 


"Lalu apa yang terjadi?" Tanyanya lagi dengan nada 
kalut. 


Ada apa dengannya? "Tiba-tiba rasa sakitnya hilang. 
Kupikir kau menghilangkannya tapi aku tidak melihatmu 
dimanapun. Lalu rasa saktinya»di.gantikan dengan rasa 
kecewa. Rasa kecewa yang membuat aku ingin menusuk 
sendiri jantungku dengan apapun. Intinya rasa sakitnya 
sama mengerikannya dengan rasa kecewaku." Aku mulai 
merinding dengan ingatan itu. Aku tidak ingin merasakan 
semua itu lagi. 


"Kau akan selalu merasakannya. Jadi mulailah 
terbiasa." Nadanya tajam seolah aku bersalah padanya. 
Tapi apa salahku? 


"Apa maksudmu?" Tanyaku bingung. 
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"Apa yang kau rasakan saat melihatku bersama 
wanita itu?" 


Aku mengerjap. Apa dia harus mengingat bagian itu? 
“Apa.." 


"Apa yang kau rasakan, Lucinda? Apa kau ingin 
membunuh wanita itu? Apa kau ingin membunuhku?" 
Tangannya menekan kedua lenganku. Tekanannya 
begitu menyakitkan hingga aku meringis tapi sepertinya 
dia tidak peduli dengan rasa sakitku. 


"Tidak! Aku tidak ingin membunuh wanita itu tapi 
aku ingin membuat dia menderita. Aku ingin dia mati 
secara perlahan dan dengan cara paling menyakitkan. 
Dan kau, aku tidak ingin kau mati tapi aku ingin kau 
melihat kematianku karena aku tahu itu akan lebih 
menyakitimu dari apapun." Aku bersuara penuh emosi. 
Lalu aku bisa merasakan sendiri emosi merambat di 
tubuhku. 


Apa yang terjadi? 
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"Lucifer kenapa K: U melakukan ini?" Aku bertanya 
dengan nada terisa an sakitnya tapi karena 
apa yang dilakukann' f nyakiti dan 
membuat aku sakit. Se elukai hatiku padahal 
yang dilakukannya | anya lah melukai tubuhku. 


Lucifer menatap aku dalam cara yang membuat 
seluruh dayaku terserap habis. Matanya menajam, 
melihat ke dalaman jiwaku yang membuat aku bagai di 
keluarkan paksa dari dalam tubuhku. Aku tidak tahu apa 
yang begitu menggangguku tapi yang pasti adalah 
matanya. Bukan karena ia tahu cara menelanjangi jiwaku 
tapi karena dia pandai membuat aku bertanya-tanya 
akan tanda tanya di wajah rupawannya. 


Lalu rasa sakit itu bergulung di otakku. Seolah 
mengalir bagai paku kecil yang menempel di setiap jejak 
kulitku. Aku kesakitan tapi mataku tidak tertutup kali ini. 
Bagaimana bisa aku menutup mataku saat pemandangan 
yang disuguhkan di depanku lebih menyayatku dari rasa 
sakit itu sendiri. 


Bibirnya pecah. Darah mengalir disana dan dia masih 
diam menatapku seolah seluruh wajahnya tidak tengah 
terluka. Aku tidak mengerti, apa yang terjadi? 


Rasa sakit itu merontokkan tulang-tulangku tapi aku 
mengabaikannya. Yang tidak aku mengerti adalah, 
kenapa aku bisa mengabaikan rasa sakit sehebat itu? 


Lalu detik yang berlalu yang membuat aku bisa 


melihat seluruh lukanya berlalu. Dia memalingkan 
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wajahnya saat tangannya telah lepas dari mencengkram 
bahuku. Aku melihat tangan itu telah menyatu dan 
kegusarannya telah kembali. 


Aku ingin menyentuh bahu itu, hanya sekedar untuk 
memastikan diriku kalau dia masih terasa nyata dan 
bukannya fatamorgana sebuah perasaan. Tapi secepat 
tangan itu terangkat untuk melaju ke arah bahunya, 
secepat itu pula ia beranjak dari duduknya. Dia 
menghindar, karena aku yakin dia tahu aku akan 
menyentuhnya. Entah darimana aku tahu. 


Dia telah berbalik menatapku. Kain putih itu kembali 
terpasang di matanya membuat aku bisa melihat dia 
telah menarik diri dariku. Aku menahan diri untuk 
beranjak dan melepas kain itu, hanya untuk sekedar 
membuat diriku kembali bisa menatapnya. Aku menahan 
diri bukan karena ragu tapi aku menahan diri hanya 
karena terkejut akan wajahnya yang telah kembali 
seperti semula. Tidak ada darah, tidak ada luka. Bahkan 
wajah itu semulus biasannya. 


"Itulah yang terjadi saat aku menyentuhmu dengan 
perasaanku." Ucapannya membuat aku tidak mengerti. 
Jelaskan padaku, apa maksud semuanya? Aku tahu dia 
mendengarnya. 


Dia mendengus. 
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"Lihat sekelilingmu, Lucinda. Kau ingin mengabaikan 
semuanya?" Dia dengan suara keras dan serak berkata 
bagai lidah api. 


Aku menurutinya. Menatap seluruh taman dan 
langsung melebarkan pandangan. Aku tersentak dan 
langsung terbangun. Melihat seluruh taman itu tidak lagi 
mirip seperti taman, seluruh areanya telah habis oleh api. 
Kebakaran jelas telah terjadi. Tunggu dulu, Lucifer yang 
melakukan ini? 


"Saat aku menyentuhmu, aku tidak bisa menahan 
diriku. Kau akan terluka dan dunia akan hancur tapi saat 
aku tidak menyentuhmu maka aku yang akan hancur." 


"Aku tidak mengerti?" Aku mendengar sendiri 
suaraku yang terasa asing. Seperti suara yang baru saja 
selesai bercinta. Oh, demi Tuhan. Enyahkan pikiran itu 
dariku. 


"Itulah kutukannya, Lucinda. Kutukan tidak pernah 
berarti baik, selalu lebih buruk dari keburukan itu 
sendiri." 
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"Kenapa kau dikutuk?" Aku tidak tahu kenapa aku 
penasaran dengan hal itu. Harusnya aku tidak penasaran 
dengan dirinya tapi aku tidak lagi bisa mencegah diriku. 
Seolah otakku dikomando untuk tahu dirinya. 


Lucifer menerawang. Matanya yang tertutup kain 
putih terlihat begitu mempesona dimataku. Aku merasa 
ada yang salah dengan diriku tapi di detik yang sama aku 
merasa seolah mendapat jawaban atas apa yang selalu 
kurasakan kurang dariku. 


"Aku dulu tinggal di surga. Aku dulu bukan iblis." 


"Tunggu dulu, malaikat terbuang?" Tebakku dengan 
tidak yakin. 


Lucifer tersenyum. Saat aku berjalan mendekat, dia 
mundur seolah aku akan menyakitinya tapi kami berdua 
tahu siapa yang akan tersakiti jika aku mendekat. Hanya 
saja terlalu buruk rasanya jika aku berjarak darinya. Aku 
pasti telah gila. 


"Kalian para manusia membuat kami tidak setuju 
dengan perintah Tuhan. Kami membangkang dan 
kemudian para malaikat terpecah. Ada yang memihak 
ada yang melawan. Aku adalah pemimpin dari mereka 
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yang melawan perintah Tuhan dan karena Tuhan murka 
dia membuat aku dikucilkan ke neraka." Penjelasnya 
membuat aku menahan nafas. "Aku harusnya 
membangun neraka dengan lebih baik. Tanpa mereka 
para munafik dan juga mereka yang hanya bisa 
bersembunyi dari ketakutan mereka. Tapi aku membuat 
pasukan, aku berencana menyerang surga dan 
menurunkan tahta Gabriel. Karena merasa begitu tinggi 
aku mendapatkan sebuah kutukan. Mendapatkan 
belahan jiwaku yang berasal dari klan yang paling aku 
benci, manusia." 


Aku tidak tahu harus berkata apa. Yang pasti aku 
merasa dadaku terasa sakit. Fakta kalau dia membenci 
kaumku yang membuat aku' begitu tidak berdaya. Ada 
apa denganku? Aku merasa seperti bukan diriku. 


"Belahan jiwa yang tidak bisa aku sentuh. 
Menyentuhmu akan membuat kau terluka, seperti yang 
kau lihat tadi." 


"Tapi tadi aku menahannya. Kau yang berdarah." 
Bantahku keras. 


"Itu adalah darahmu, Lucinda. Itu darah yang kau 
alirkan di tubuhmu menuju tubuhku. Aku menyerapmu, 
menyakitimu." Dia bergetar. 
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Aku menahan nafas dengan jantung yang seolah 
merusak dadaku. 


kaa 


"Apa.. apa itu resiko yang harus aku tanggung untuk 
menjadi pasangan takdirmu?" Aku mendengar suaraku 
sendiri yang terbata. Menatap ia yang sekarang tengah 
menatap jauh ketempat lain. 


Aku bisa melihat beberapa orang yang seperti 
manusia tapi bukan manusia datang berbondong- 
bondong untuk mematikan api yang telah Lucifer 
ciptakan, atau kami ciptakan. Semuanya tampak sigap 
dan seolah pekerjaan mematikan api adalah hal yang 
teramat mudah karena mereka menyerapnya. Mereka 
tidak memakai air, hanya cukup menyentuhnya dan api 
itu masuk ke dalam diri mereka. Aku terkadang lupa 
kalau aku tidak lagi berada dialam nyata sekarang. Mimpi 
buruk ini entah kenapa ingin sekali aku enyahkan tapi 
detik yang sama saat mataku mampu melihat dia yang 
begitu kubenci tadinya, membuat aku tidak ingin bangun. 
Entah sampai kapan kegilaann ini berakhir. 
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"Itu bukan apa yang kau tanggung, Lucinda. Itu 
adalah apa yang aku tanggung." Dia berkata tanpa 
menatapku. Seolah menatapku saja ia tidak sanggup. 


"Lalu apa kau akan melepaskan aku sekarang? Apa 
sekarang waktunya kau berkata untuk kita berpisah?" 


Lucifer berbalik. Kain putih itu tampak tidak teratur 
disana, seolah kain itu mengatakan kegusaran sang tuan. 
"Kau pikir aku tidak pernah mencobanya? Kau pikir 
selama ini aku menahanmu karena keegoisanku? Tidak 
Lucinda! Aku melakukannya bukan karena aku ingin. Aku 
melakukannya karena ini yang memang harus aku 
lakukan sejak dulu. Sejak kaw: lahir, aku harusnya sudah 
bisa mengatasi semua kesalahan ini tapi kelemahanku 
yang malah membuat kita berakhir seperti ini." 


Aku tidak pernah bermasalah dengan suku kata 
'mengatasi' tapi kali ini aku merasakan keanehan pada 
kata itu. Sepertinya aku tidak pernah menyukai kata itu 
yang keluar dari mulut Lucifer. 


"Apa maksudmu dengan mengatasi? Bagaimana 
harusnya kau mengatasi semuanya?" Aku bertanya 
dengan dada bergemuruh hebat. Menatap ia dan 
kegusarannya yang semakin bertambah besar 
tampaknya. 
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"Sudahlah, Lucinda. Aku tidak ingin membahas 
semuanya." 


Tanpa pikir panjang aku meraih lengannya dan 
memutar tubuhnya saat dia hendak berlalu pergi. Aku 
terkejut, dia juga sama. Tenaga yang tidak pernah aku 
tahu ada tampak menari diseluruh sel darahku. Bahkan 
aku tidak mengerti, api seolah berkobar di dadaku dan 
aku tahu kalau api itu tidak melukaiku. Api itu 
memanaskan tubuhku dan aku seperti sudah siap 
melahap apapun yang membuat aku kesal. 


"Sekarang bukan saat yang tepat untuk mengatakan 
tidak, Lucifer. Jadi katakan padaku? Bagaimana caramu 
hendak mengatasi semuanya? Mengatasiku." 


Lucifer menatap aku terpaku. Seolah darah tidak lagi 
mengalir di dalam dirinya. Pria itu hanya menatapku 
seakan aku adalah perempuan yang baru pertama kali ini 
dilihatnya dan dia kagum akan diriku. Tatapan itu 
mengesalkan aku. 


"Lucifer, jawab aku!!" Aku berteriak kalap dan tidak 
sabaran. 
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"Membunuhmu. Melenyapkanmu dari dunia ini." 
Suaranya penuh dengan ketenangan. Dia berbicara 
dengan nada yang begitu membebaskan dirinya. 
Mungkinkah pikirannya tentang melenyapkan aku begitu 
membuatnya bahagia dan tenang? 


Aku melepaskan peganganku. Menatap nanar pada 
sosoknya yang balas menatapku terpaku. Entah apa yang 
membuat dia begitu terdiam. Aku sendiri hanya bisa 
mengusap airmata yang jatuh kepipiku dengan kesal. 


"Kalau begitu harusnya kau lakukan itu sekarang." 
Aku berkata dengan belati menusuk dadaku. Langsung 
mendorong dia menjauh: dan pergi meninggalkannya 
dalam luka perih yang teramat sangat. 


Kak 


Aku menatap nanar ke arah hutan. Masih bisa 
merasakan palu tak kasamata merontokkan dadaku. 
Tidak pernah terbayangkan sebelumnya kalau apa yang 
hendak ingin ia lakukan dulu padaku akan menyakiti aku 
sedemikan rupa tapi aku benar-benar tidak bisa 
mengendalikan diriku sendiri. Aku tidak bisa 
mengendalikan apa yang membuat aku terluka dan apa 
yang bisa membuatku bersedih. Sepertinya semuanya 
berasal dari saat aku mulai memakan bubur sialan itu. 
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Ataukah ini hanya karena aku pasangan takdir si iblis 
jahat itu? Aku tidak tahu yang mana tapi yang saat ini aku 
inginkan hanyalah merenggut dadaku dan mengeluarkan 
jantungku agar aku tidak lagi perlu merasakan sakitnya 
akan kata-kata yang keluar dari mulutnya. 


Suara pintu yang dibuka tidak membuat aku berbalik. 
Aku tahu kalau itu bukanlah Lucifer, aku bisa merasakan 
kehadiran Lucifer dan auranya yang teramat mudah 
untuk dikenali. Tapi sekarang aku tidak merasakan 
apapun, jadi aku tahu itu bukanlah dirinya. 


"Anda harus makan sesuatu." Suara itu. Aku berbalik. 


"Kau siapa?" Tanyaku dengan bingung. 


Dia tersenyum. Si lelaki kecil dengan tanduk mungil 
di kepalanya. Dia berbeda dari pelayan bernama Gorgon 
yang sering datang mengantarkan makanan. Yang ini 
terasa begitu familiar. 


"Apa aku mengenalmu?" Tanyaku lagi dengan rasa 
penasaran yang membuncah. Untuk sesaat aku 
melupakan fakta kalau Lucifer pernah ingin melenyapkan 
aku dari dunia ini. 
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Anak kecil itu, entah akan kusebut ia apa tapi yang 
pasti dia seperti anak kecil yang baru berusia empat atau 
lima tahun. Hanya tanduk kecil itu yang membuat aku 
tahu kalau dia tidaklah seperti penampilannya. Dia dan 
Gorgon mungkin hanya berbeda tinggi beberapa 
sentimeter. Tapi yang satu ini tidak menyeramkan, malah 
terlihat amat menggemaskan. Dengan pipi gembul dan 
bibir kecil yang sedikit memerah. Rambut yang dipotong 
agak pendek juga warna rambut yang sehitam arang. 
Warna kulitnya tampak kontras dengan warna 
rambutnya, kulit itu berwarna putih cerah bahkan lebih 
putih dari kulitku sendiri dan warna matanya indah. 
Warna abu-abu cerah yang nampak mempesona. Untuk 
semua deskripsi yang aku,berikan pada mahkluk ini, aku 
bisa mengatakan ia sempurna dipandang. 


Dia mendekat. Aku bisa melihat dia membawa daun 
yang telah berisi beberapa buah aneh yang tidak terlihat 
lezat. Dimana dia menemukannya? "Saya sering melihat 
anda, Puteri." 


"Puteri? Aku?" Aku menunjuk diriku sendiri dengan 
bingung. 


Anak kecil itu mengangguk-angguk seperti boneka 
hidup. 
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"Apa Lucifer mengirimmu kesini?" Tanyaku dengan 
lagak tidak suka. Aku tidak ingin berada dekat dengan 
orang-orang Lucifer sekarang, aku sedang ingin 
mengasingkan diri. 


Anak kecil itu menggeleng. "Pangeran tidak tahu 
saya datang. Dia akan marah kalau tahu, katanya saya 
harus merahasiakan diri dari anda. Pangeran takut anda 
akan ketakutan." 


"Padamu?" Aku terbahak. Yang benar saja si Lucifer 
itu. Aku menahan tawaku saat kulihat kerutan samar di 
wajah anak kecil itu. "Baiklah. Lalu kenapa kau datang? 
Kau tidak takut pangeranmu akan murka." 


"Saya tidak suka anda bersedih. Tidak suka." Dia 
menggeleng berlebihan membuat aku takut kepalanya 
akan sakit nantinya. 


"Kenapa?" Tanyaku dengan senyum yang 
tersungging tulus. Anak kecil yang menggemaskan. 


Dia berpikir, cukup keras hingga kerutan samar ada 
di dahinya. Aku sedikit menunduk untuk mengenyahkan 


LUCIFER 'S WIFE: THE BEGINNING | 62 


kerutan samar itu. Membuat dia tersentak mundur 
seolah sentuhanku menyakitinya. Aku menahan 
jemariku sendiri dan aku tidak melihat ada hal yang aneh. 


"Anda jangan menyentuh saya, Puteri. Pangeran 
akan tahu. Dia akan murka dan membunuh saya." 


"Oh.. maaf. Aku tidak tahu.." 


"Jangan meminta maaf Puteri. Saya tidak pantas 
menerimanya." 


"O..ke.." lalu apa yang harus aku lakukan? 


"Mata anda berubah." Apa? 


Aku langsung meninggalkan anak kecil itu dan 
menatap diriku di cermin. Aku tidak menemukan 
perubahan apapun? Mataku masih sama, warna 
hazelnut yang tidak tampak menarik sama sekali. 


Lalu aku berbalik dan suara pintu yang dibuka 
membuat aku langsung menatap ke pintu, leherku terasa 
sakit karena terlalu cepat memutarnya. Lucifer berdiri 
disana dengan angkuh. 
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Mataku menatap ruangan dengan bingung saat aku 
tidak menemukan anak kecil itu sama sekali. Dia pasti 
kabur karena tuannya yang pemarah datang. Sayang 
sekali orang-orang yang berada di bawah kuasanya. 


"Dengan siapa kau berbicara?" Tanya Lucifer dingin. 


Aku mengangkat bahu. "Diriku sendiri. Karena 
sepertinya aku sudah mulai gila sekarang." Aku berkata 
ketus padanya. 


"Ada yang harus kita bicarakan. Keluarlah." Ucapnya. 


Aku awalnya ingin menolak tapi sepertinya aku tidak 
kuasa melakukannya. Jadi aku hanya menuruti saja. 
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Tanpa aku duga Lucifer meraih lututku dan berlutut 
dihadapanku membuat aku tersentak hendak bangun 
tapi dia menahannya. Kukira Lucifer akan melakukan 
sesuatu yang romantis. Entah apapun selain kalau dia 
baru saja menghisap jemariku. Memakai lidahnya kalau 
aku boleh menambahkan. 


Pria itu langsung menjulang di depanku, tanpa perlu 
mengatakan apapun lagi aku tahu dia marah. Marah 
yang sangat marah. Bahkan kain itu terlihat takut 
padanya. Apa yang terjadi? 


"Aragon!!" Suaranya menggelegar. Aku tidak pernah 
melihat ia seperti ini. Tidak sekalipun. 


"Keluar kau mahluk laknat. Apa perintahku 
padamu!?" 


Aku menatap burung-burung hutan yang mulai 
berterbangan seakan ada yang mengejar mereka. Lalu 
setelahnya aku mendengar raungan keras hingga aku 
sendiri tersentak dan langsung berdiri di belakang Lucifer. 


"Apa itu?" Tanyaku dengan was-was. 
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"Bukankah aku yang harusnya bertanya. Bagaimana 
kau bisa bertemu dengannya? Tanpa rasa takut?" 


Aku menatap tidak mengerti. "Apa maksudmu?" 


Pertanyaanku tertelan di tenggorokan saat aku bisa 
melihat mahluk mengerikan keluar dari rerimbunan 
hutan. Aku berteriak dan detik itu juga aku pasti telah 
berlari seandainya aku tidak menatap mata makhluk itu. 


Mata itu.. 


"Dia Aragon. Naga peliharaanku." 


Perkenalan yang dilakukan Lucifer membuat aku 
beringsut menjauh. Tapi tangan Lucifer sudah 
mencengangkan pergelangan tanganku, membuat aku 
tidak bisa berlari. 


Aku menatap Lucifer dengan takut. "Apa yang kau 
lakukan?" 


"Apa yang dia lakukan? Dia berhasil menyentuhmu?" 
Lucifer bertanya dengan nada berang. Sementara naga 
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yang ada dihadapan kami tampak sendu dibalik 
keseramannya. 


"Aku yang menyentuhnya." Aku mendebatnya. 


"Aku sudah bilang kalau dia tidak boleh 
menyentuhmu. Apa perintahku kurang jelas Aragon?" 
Lucifer bertanya. 


Aku melihat Aragon mengibaskan sayapnya dengan 
kesakitan bahkan Aragon menatap aku dengan kesakitan. 
Aku tahu kalau Lucifer yang membuat naga itu kesakitan 
seperti ini. 


"Lucifer, hentikan! Berhenti menyakitinya." Aku 
mencoba melerai tapi Lucifer hanya bergeming. Kain 
putih yang ada di matanya terbuka. Menampakan mata 
semerah darah yang terlihat begitu menakutkan. Aku 
melihat neraka pada mata itu, aku merasakan bara api 
pada mata itu. 


Aku yakin, jika aku tidak segera bertindak maka 
Aragon akan mati. Anak kecil lucu itu akan mati dengan 
cara mengenaskan dan aku tidak akan bisa memaafkan 
diriku. Karena akulah yang membuat Aragon seperti ini. 
Karena akulah dia mendapatkan kesakitan ini. 
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"Hentikan Lucifer. Kumohon berhenti." Aku berdiri di 
depan Lucifer. Meraih wajahnya dengan kedua tanganku 
dan mulai menatap dia dengan dalam. 


Mata itu terasa menghanguskan. Aku tidak bisa 
merasakan seluruh kulitku karena sepertinya api 
menjajal seluruh permukaan kulitku. Aku merasa akan 
meledak sebentar lagi dan kegelapan siap menelanku. 
Aku merasakan limbung dan dekapan hangat adalah hal 
terakhir yang aku ingat. 


kaa 


"Jangan pernah melakukan hal gila itu lagi." Aku 
mendengar penekanan pada katanya. Suaranya penuh 
dengan gaungan kemarahan. Membuat aku takut 
mendebatnya. Apalagi bertanya padanya tentang 
keadaan naganya. 


Dia masih mendekapku. Kami juga masih berada di 
tempat kami barusan. Sepertinya Lucifer mengeluarkan 
banyak sekali api hingga ia tampak dipenuhi jelaga. 


Aku meraih wajahnya dan melihat dia mendesis 
seolah sentuhanku menyakitinya. Tapi aku tahu kalau dia 
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berusaha menahan dirinya untuk menyentuh aku lebih 
jauh lagi. 


Tangannya meraih tanganku dan menurunkan. 
"Terlalu banyak luka bakar yang kau derita. Aku bisa 
menyembuhkan semuanya tapi akibatnya adalah Aragon 
yang harus mendekam di neraka. Aku harus 
menjemputnya. Bisakah kau menjaga dirimu sampai aku 
kembali?" 


Aku bangun dari pangkuannya. "Berapa lama?" 
Tanyaku dengan waspada. 


"Hanya dua hari. Itu batas maksimalnya. Aku akan 
kembali secepat yang aku bisa. Kau tahu kalau aku akan 
kembali, kau akan selalu membuat aku kembali." 


"Maka aku akan menunggumu." Jawabku pasti. 


"Hanya berjanjilah satu hal padaku, Lucinda." 


Aku menatapnya diam. 
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"Jangan pernah melakukan kecerobohan yang akan 
membuat aku menyesal telah meninggalkanmu." Lucifer 
meraih tanganku dan menciumnya. Mata birunya 
memancarkan aura yang begitu memabukkan. 


Aku tahu kalau mata biru itu terlihat hanya pada saat 
malam hari. Membuat aku yakin kalau ini pastinya sudah 
malam. Mengingat banyak lampu yang telah dinyalakan. 


"Aku tidak akan ceroboh. Dua hari tidak akan terasa 
lama." Jawabku pasti. 


Aku bisa melihat ulasan senyum di bibirnya. 
Membuat aku begitu suka dengan apa yang aku lihat. 
"Kau hanya tidak tahu, Lucy. Di duniaku, dua detik saja 
bisa mengubah banyak hal." 


"Itu duniamu. Kau sedang berada di duniaku." 


Lagi-lagi senyum itu muncul. Ya Tuhan, dia tidak 
tampak seperti iblis. Dia malah tampak seperti dewa. 


"Kau terlalu mengagumi apa yang kau lihat." 
Komentar Lucifer membuat aku ingat kalau iblis ini bisa 
membaca pikiran. Sial untukku. 
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Saat aku berkedip ia sudah menghilang. 
Meninggalkan abu putih yang menandakan kalau ia 
pernah berada di depanku. Aku hanya merasakan 
kehampaan hati. Kehampaan yang sangat menyakitkan. 


Aku sampai harus menekan dadaku untuk 
mengurangi intensitasnya. 


Lucifer benar. Mungkin dua jam lagi dia akan 
menemukan mayatku. Jantungku menggedor dadaku. 
Aku tidak bisa merasakan nafasku. Seperti ada yang 
mengikat jantungku dan kemudian menusuk-nusuknya. 


Kembali Lucifer. Cepatlah kembali. 
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CHAPIER 
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Dengan sedikit ku-se : 
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"Bukankah ini bubur yang sama dengan bubur yang 
waktu itu?" 


Gorgon mengangguk. "Pangeran meresepkan bubur 
itu untuk anda minum kalau pangeran tidak ada." 


Aku menatap dengan jijik ke arah bubur itu. Apa 
Lucifer benar-benar tidak bisa menyajikan makanan yang 
lebih enak dari ini. Rasanya seperti muntahan. 


"Bubur itu bisa mengurangi rasa sakit pada dada 
anda. Bubur itu berisi darah pangeran jadi anda seperti 
menyerap energi pangeran.” Detik-:itu juga aku langsung 
menjatuhkan bubur itu dengan warna meninggalkan 
wajahku. Secepat itu pula aku bangun dari dudukku, 
menatap tajam ke arah Gorgon. 


"Apa kalian gila? Aku tidak bisa memakan darah." 


Aku mencoba keluar dari ruangan itu, dengan kesal 
langsung menutup pintu kasar. Meninggalkan kastil itu 
dengan hati panas. Memasuki hutan, aku terus berjalan 
tanpa arah. Aku hanya kesal, sangat kesal. Hingga bahkan 
aku lupa kalau aku ada di tempat asing dan saat dadaku 
sakit barulah aku berhenti. Menekan telapak tanganku 
pada sebatang pohon besar dan tanganku yang satu lagi 
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menekan dadaku. Sakitnya kembali dan kali ini terasa 
lebih parah lagi, aku seperti merasakan pisau yang 
menekan dadaku dan darah keluar dari sana. Aku sendiri 
langsung mengangkat bahu yang aku pakai dan 
melihatnya, darahnya memang nyata membuat aku 
langsung berlutut di bawah pohon. 


"Apa yang terjadi padaku?" 


Aku mencoba mencari apapun atau siapapun yang 
ada di tengah hutan. Untuk meminta tolong atas rasa 
sakit yang aku rasakan. Aku tidak bisa menahannya, 
dengan dada sakit masih lebih baik tapi kali ini rasanya 
dadaku tercabik-cabik. 


Aku berteriak kesakitan. Menekan dadaku untuk 
mencegah jantungku yang seakan terlepas dari dadaku. 
Melihat bagaimana darah terus mengalir dengan deras 
disana. Saat kesadaran terasa hampir merenggut aku, 
aku bisa melihatnya. Dia berdiri di sampingku, meraih 
kepalaku dan menekan tanganku yang sedang menekan 
dadaku. 


Wajahnya tampak risau. Dengan mengernyit aku 
melihat dia menggigit pergelangan tangannya dan 
sialnya dia meminta aku meminum darah yang keluar 
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dari sana. Aku dengan tegas menggeleng, walau rasa 
sakit di dadaku hampir mencabikku. 


"Jangan keras kepala, Lucinda. Itu akan 
membunuhmu." 


Aku masih menggeleng tapi dengan mendesaknya, 
Lucifer menyodorokan tangannya dan menempelkan di 
bibirku. Aku berusaha menepisnya tapi Lucifer tidak 
bergeming. Karena dengan keras dia menekan dan 
membuat setidaknya lidahku berhasil mencicipi rasa 
darahnya yang membuat aku terpaku. 


Aku menatap Lucifer bingung. Kenapa aku bisa 
merasakan rasa senikmat ini. "Telan, Lucinda. Kau akan 
menyukainya." 


Aku tidak perlu di suruh dua kali karena mulutku 
sudah melakukan tugasnya dengan baik. Aku bisa 
mendengar kerongkonganku yang menenggak darah itu 
dengan sukacita bahkan gigiku kembali menggigit 
pergelangan tangan Lucifer agar jalur darahnya keluar 
lebih besar. 


Aku menatap Lucifer dengan mulut yang tertempel 
di tangannya, tidak ada tanda-tanda rasa sakit di 
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wajahnya. Yang ada malah tanda yang aku artikan 
sebagai gairah, mata merah itu tampak berkabut. Tunggu 
dulu, dimana kainnya? 


Aku tidak bisa bertanya karena Lucifer sudah 
mendorong aku bersandar di batang pohon dan satu 
detik kemudian aku bisa mendengar suara robekan yang 
membuat telingaku menajam. Aku menatap Lucifer 
dengan lapar, seolah Lucifer adalah makan siang yang 
terlihat sangat nikmat. Aku seperti serigala kelaparan. 


Aku maju ke arah Lucifer melihat dengan mudahnya 
dia melubangi lehernya dan membiarkan darahnya 
mengalir deras disana. Aku naik ke atas pangkuan Lucifer, 
mulai meminum darah yang menetes dilehernya dan 
juga menjilat lehernya disana. Aku tidak tahu kalau aku 
serakus itu, apalagi perutku yang terasa sangat lapar. 


Lucifer mendorong aku kembali kebawah pohon. 
Menjulang di atasku, aku bisa melihat dada telanjangnya 
yang terlihat begitu eksotis dengan kulit putih yang di 
aliri darah. Aku menekan tanganku pada kulitnya, 
merasakan bara panas mengalir ditubuh itu dan juga 
mata merahnya yang menatap aku lapar. 


Aku mendongak untuk melihat wajahnya, dia tengah 
menatapku dengan buas. Saat dia tertunduk, dengan 
cepat bibirnya menghisap mulutku. Menggigitnya. 
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Bukannya merasa sakit oleh gigitan itu, aku malah 
merasa sesuatu yang lain mengalir di bekas gigitannya. 
Membuat aku langsung meraih wajahnya untuk 
memperdalam ciumannya padaku. 


"Ah.." aku terkesiap. Merasakan dirinya yang masuk 
di dalam diriku. Menilai dari apa yang terjadi, aku tidak 
tahu kenapa kami telanjang dan bagaimana dia sudah 
bisa masuk ke dalam diriku. 


Yang aku tahu sekarang hanyalah aku menikmati 
segala hal yang dia berikan padaku. Rasa sakit dan nikmat 
bercampur di dalam diriku. Aku sangat-sangat 
menikmatinya. 
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CHAPTER 


stara yang 
hadi dalam 
ari setelahnya 
Aku berpisah 
À] buat p bisa 


Aku berlari kelu: ar, tertegun saat melihat 
ayahku yang sudah bangun dan melihat aku dengan 


tatapan yang tidak pernah diberikannya padaku. Sebuah 
tatapan menyesal atau sejenisnya. 


"Ayah.." 


"Lucinda, hendak kemana kau?" Pertanyaan itu tidak 
datang dari ayahku melainkan sesosok tegap yang aku 
tahu adalah salah satu pastor di Savannah. 


Aku menatap sekeliling, melihat tidak hanya ayah di 
ruangan itu. Tapi beberapa tetanggaku juga ada seolah 
menunggu sesuatu. 


Aku memegang dadaku yang semkin terasa sakit. 
"Aku harus pergi, biarkan aku pergi pastor." 


"Kemana?" Ayah bersuara. Terdengar serak dan 
aneh di telingaku. "Kemana kau akan pergi. Ini rumahmu, 
tidakkah kau rindukan rumah ini?" Kepahitan tampak di 
wajah ayahku. 


Aku maju mendekat tapi ayahku malah mundur 
menjaga jarak. Ketakutan denganku yang malah 
membuat aku semakin dilanda bingung. 
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"Kau tidak bisa pergi anakku. Tetaplah disini sampai 
kami tahu bagaimana cara kami untuk menyingkirkan 
darah mahluk itu darimu." Pastor tampak lebih tenang 
dari ayahku. 


"Darah mahluk." 


“Iblis terlaknat itu telah menandaimu. Banyak 
darahmu yang harus kami keluarkan agar dia tidak bisa 
membuat kalian terhubung lagi." Suara ayahku penuh 
dengan amukan dendam. 


Aku sendiri langsung mundur,dari tempatku. "Apa? 
Kalian mengeluarkan darahku? Ayah mengeluarkan 
darah Lucifer?" 


"Jangan sebut nama iblis hina itu di depan ayah!!" 


Lagi-lagi aku mundur, kali ini karena terkejut oleh 
teriakan ayahku yang baru pertama kali aku 
mendengarnya. Ayah tidak pernah menaikan nada 
bicaranya padaku selama ini, jadi ini pertama kalinya. 
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"Masuklah ke kamarmu, Lucinda. Biar kami yang 
menyelesaikan semuanya." Kali ini suara ayah lebih 
tenang dari sebelumnya. 


Aku mematung di tempatku. Mereka tidak mengerti, 
mereka hanya tahu Lucifer adalah iblis tapi mereka tidak 
tahu kalau Lucifer terkena kutukan dan kutukannya 
adalah aku. Aku mati berarti Lucifer juga akan mati. 


"Lucinda. Masuk ayah bilang." Ayah kembali 
menekan kata-katanya. 


"Kalian membuat diatidak bisa bertemu denganku?" 


Semua menatap aku dengan apa yang aku tanyakan. 
"Kami harus melakukannya." Jawab pastor masih dengan 
nada tenang. 


"Bagaimana kau bisa tahu?" Tanya salah satu 
tetanggaku. 


"Aku tidak bisa merasakannya." 
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Ayahku tertawa sinis, membuat aku sedih melihat 
kebenciannya. "Jadi sekarang kau juga bisa merasakan 
kehadirannya. Kau sama dengan iblis itu." Tuduhan 
ayahku membuat aku terluka. 


"Ayah, aku putrimu." Aku menunjuk diriku dengan 
rasa sakit. 


"Putri yang sudah di tiduri oleh iblis." Aku merasakan 
besi tak kasat mata merajam dadaku. Rasanya lebih sakit 
dari perpisahanku dengan Lucifer, kata-kata ayahku 
mampu membuat aku seolah kehilangan semua 
keinginan untuk tinggal di dunia. 


Apa aku telah sehina itu? Apa aku yang 
menginginkan cinta ini terjadi? 


Bukan aku yang mengutuk Lucifer untuk 
mendapatkan pasangan takdir sepertiku. Bukan aku yang 
membiarkan diriku jatuh cinta pada Lucifer, ini adalah 
permainan hati tapi ayahku seolah menuduh aku 
bersalah. Ayahku menyalahkan aku atas apa yang terjadi. 
Lalu apalagi yang bisa aku perbuat di tempat dimana aku 
tidak diterima oleh semua orang. 
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Seolah cintaku adalah aib yang harus di sembunyikan 
dari bumi. Seolah cintaku adalah sebuah malapetaka bagi 
setiap orang yang mendengarnya. 


Aku bisa merasakan gemetar di kakiku. Menatap 
semua orang dengan kepala mendongak penuh 
keputusan mutlak. "Aku yakin kalian membawaku kesini 
karena aku adalah kelemahan Lucifer, bukan karena 
kalian cukup peduli bukan?" Aku kali ini menatap dengan 
senyum angkuh. Cukup sudah aku merasakan 
ketidaktenangan ini. 


"Anakku, kami tidak bermaksud.." 


"Diamlah, pastor. Aku tahu kau yang paling 
menginginkan kematian Lucifer. Kau memerangi iblis, 
bukan?" 


"Lucinda.." ayahku tampak syok. 


"Ayah juga sama. Kukira dari semua orang ayahlah 
yang akan paling mengerti dengan keadaanku tapi 
dugaanku salah. Sangat salah." 


"Lucy, ayah tidak.." 
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"Terlambat ayah." Aku menatap semua orang. "Jika 
kalian inginkan kematian Lucifer maka bunuhlah aku. Aku 
bukan hanya kelemahannya tapi aku pasangan takdirnya. 
Aku adalah nyawanya, kematianku adalah kematian 
untuknya. Kami saling berkaitan, jadi kalian tidak perlu 
repot-repot memburunya. Aku ada di depan kalian." 


Suara kesiap tampak hadir dari semua orang. Aku 
sendiri hanya menatap mereka satu-persatu dengan 
decihan samar. 


"Kau adalah hukuman untuk pangeran kegelapan, 
jadi orang itu adalah kau?" Suara pastor tercengang. 
Tampak meraih gagang belatinya yang membuat aku 
cukup heran karena aku dengan mudah membaca 
gerakan tangannya. 


Lalu pastor itu maju menyongsong belatinya ke 
arahku. Membuat semua orang berteriak dengan 
ketakutan, aku menepis serangan itu dengan mudah. 
Melihat pastor itu jatuh ke atas lantai rumahku yang 
langsung retak, aku sendiri terkejut dengan apa yang aku 
miliki. Aku menatap tanganku. 
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Saat aku melihat pastor itu terbatuk-batuk dengan 
darah yang keluar dari mulutnya, aku terkesiap. Apa aku 
bisa sehebat ini? 


Aku bisa merasakan tatapan semua orang ke arahku. 
"Tapi sayangnya, aku tidak akan membiarkan Lucifer 
terbunuh. Aku juga belum siap untuk mati." Aku berbalik 
pergi meninggalkan semua orang. 


Aku kembali masuk ke kamar dan meninggalkan 
mereka dengan segala pikiran tentangku. Mencoba 
meredam rasa sakit di dadaku. Jika Lucifer tidak 
secepatnya menemukan aku maka aku akan mati. Sudah 
dapat dipastikan. 
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"Lucifer, dimanapu 1 kau berada kumo' on jangan 
terluka karenaku." Ucapku dengan sungguh-sungguh. 
Merasakan dekapan rasa sakit semakin membelitku. 


Aku menghela nafas berat. Aku harus keluar dari sini, 
aku tidak bisa mati mengenaskan tanpa bertemu 
dengannya terlebih dahulu. 


Suara pintu yang dibuka membuat aku langsung 
berbalik dengan kaget. Menatap ayahku yang sedang 
menatapku dengan tatapan tidak terbaca, tidak ada lagi 
kebencian dimatanya dan aku tidak lagi peduli. Dia sudah 
terlalu membuat aku kecewa jadi aku tidak bisa lagi 
merasakan apapun pada ayahku. 


Aku memutar kembali tubuhku, menatap langit 
gelap yang telah menghasilkan petir yang berkilat 
menyambar. 


"Dia tengah marah." Aku terdiam. Mendengar ayah 
bersuara yang pastinya tengah memberitahu aku 
sesuatu. "Beberapa hari ini petir menyambar seolah 
murka. Kurasa dia mencarimu dengan sebuah 
keputusasaan." Tambah ayahku. 


"Dia adalah salah satu pria keras kepala." Jawabku 
akhirnya. Tidak tahan untuk tidak bersuara saat ayah 
menyebutkan seseorang yang begitu aku rindukan saat 
ini. 
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"Dia pasti sangat merindukanmu." 


Aku kali ini memutar tubuhku kehadapan ayahku. 
Menggeleng dengan ironis pada apa yang ayah 
sangkakan. "Aku tahu dia merindukan aku tapi lebih dari 
itu aku tahu dia takut pada apa yang akan menimpaku." 


Ayahku tampak terkejut dengan apa yang aku 
beritahukan. "Apa maksudmu?" Ayahku tampak ingin 
mendekat seolah hendak meraihku tapi ia berhenti di 
detik terakhir. 


Aku memegang dadaku. "Jantungku tidak lagi 
berfungsi dengan benar." 


Ayahku melotot. 


"Saat kalian memisahkan darah yang seharusnya 
melindungi aku, jantungku telah mati. Aku tidak bisa 
berpisah dengannya, satu langkah adalah satu darah 
yang harus di korbankan. Kali ini juga seperti itu, aku 
terluka dan rentan tanpanya. Aku adalah pasangan 
takdirnya yang telah ditakdirkan menjadi kelemahannya. 
Aku sakit ayah, aku akan mati. Mungkin ini tidak akan 
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bertahan sampai nanti malam. Aku sudah tidak bisa 
merasakan detak jantungku sendiri." 


Ayahku tampak kehilangan rona di wajahnya. Syok 
melandanya. 


"Setelah kematianku, aku ingin ayah pergi sejauh 
mungkin dari Savannah. Aku ingin ayah bersembunyi. 
Lucifer pastinya akan menghancurkan kota ini terlebih 
dahulu sebelum menyusul kematianku." 


Lalu tanpa keraguan lagi ayahku datang dan 
memeluk tubuhku, merasakan seluruh energiku habis 
tak bersisa. Bahkan aku terkulai di dalam pelukan ayahku. 
Aku telah kehilangan fungsi tubuhku. 


"Ayah tidak bisa kehilanganmu, ayah tidak mau kau 
meninggalkan ayah." Suara ayahku dipenuhi dengan riak 
luka. 


Aku sendiri hanya menyandarkan kepalaku di 
dadanya. Terisak disana. "Ini sakit ayah." 


"Ayah akan membawamu padanya. Akan ayah 
lakukan apapun untuk menyelamatkanmu." 
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Ayahku dengan mudah langsung mengangkat 
tubuhku. Menggendongku. Membawa aku keluar dari 
kamar dan berlari. Aku hanya bisa melihat langit-langit 
ruangan yang tampak tidak nyata. 


"Apa yang akan kau lakukan, Jared?" Suara tanya itu 
membuat aku membuka mata dan melihat kalau ayahku 
sudah dihadang oleh beberapa orang. 


"Minggir kalian! Aku akan mengembalikan putriku 
pada takdirnya." 


"Apa kau gila, Jared? Kau mau dia bersama iblis?" 


"Aku tidak peduli! Jika itu bisa menyelamatkannya 
maka akan aku lakukan apapun." Ayahku keras kepala. 


“Tidak! Kami tidak bisa membiarkan kau melakukan 
hal gila ini." 


Yang aku sadari setelahnya adalah ayahku mencoba 
menerobos beberapa orang itu. Perdebatan itu 
membuat tubuhku oleng dan terjatuh ke atas lantai. Aku 
merasakan darah keluar dari mulutku. 
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"Lucinda!" Suara ayahku terdengar gusar. Aku 
terduduk. 


Kuperhatikan semua orang yang tampak menatap 
aku dengan bermacam-macam tatapan. Tapi semuanya 
tampak membenciku. 


Saat aku melihat ayahku akan mendekat, tiba-tiba ia 
berhenti. Wajahnya tampak ketakutan. Lalu semua 
wajah ketakutan di depanku seolah terserap pergi. Aku 
bisa melihat mereka semua tidak bisa bergerak, dengan 
ledakkan yang tidak bisa lagi didengar telingaku, 
membuat aku berbalik. 


Sebuah kepakan sayap mengibas hingga mengenai 
rambut merahku. Aku yang ingin memutar tubuhku 
merasa jengah karena tenagaku yang seperti tinggal 
ampas. Membuat aku hanya diam di tempat dengan 
degupan aneh di jantungku yang tidak lagi berfungsi 
dengan benar. 


Sebuah tangan memegang kepalaku. Mengelusnya 
dengan perlahan hingga membuat aku seperti terbuai. 
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Lalu ledakan di dadaku terdengar nyata. Sebuah jiwa 
gelap tampak menghitam dan aku hanya bisa menatap 
mata merahnya yang juga sedang menatapku dengan 
sebuah kehampaan. 


Dia tersenyum tapi tampak menyedihkan. 
"Merindukan aku?"  Tanyanya dengan sebuah 
kesombongan yang terdengar di bibirnya. 


Aku tersenyum. "Menurutmu?" Balasku dengan 
tanya. 


Dia mengangguk.»"Sepertinya iya." Dia bersuara 
dengan penuh kepercayaan diri yang tinggi. Bukankah 
dia memang selalu begitu? 


Dia menunduk dengan penuh penghayatan. 
Menatap aku dengan mata merah menyala seperti 
kobaran api. Aku memejamkan mata, merasakan 
kenikmatan ragawi saat bibirnya menempel di bibirku. 
Mengulum lembut bibir bawahku dan menghisap bibir 
atasku. Aku terkesiap, merasakan darah kami seolah 
menyatu. Tidak ada yang bisa menandingi rasa nikmat 
dari darahnya yang dicampur dengan darahku. Kami 
saling menghisap. Saling memberi dan menikmati. 
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Rasanya sungguh menakjubkan. Hingga yang aku 
rasakan hanya sebuah kegelapan yang tidak lagi aku tahu 
ujungnya. Aku terkulai lemas dalam pelukannya, 
merasakan degup jantungnya yang saling berhubungan. 
Sempurna. Dia telah menyempurnakan aku. Dengan cara 
paling indah yang mampu diukir sang aksara. 
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Aku bangun. di Teluk ayahku. 
Melingkarkan  tangar eputaran lehernya dan 
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kuasa menahan asa, merasakan sebuah kehampaan 
merajam dadaku dan aku yakinkan rasa hampa ini lebih 
melukai daripada luka yang aku rasakan sebelumnya. 


"Dia pergi, ayah." Aku sesenggukan. 


Ayah hanya mengelus kepalaku dengan lembut, 
meresapi rasa sedihku dan bisa aku rasakan kecupan 
bibirnya di kepalaku. Membuat aku semakin dilanda 
duka. 


"Dia meninggalkan aku." Cobaku lagi dengan 
rengekan serak. 


"Demi kebaikanmu." Jawaban ayahku semakin 
membuat aku tidak tentu. "Bukankah itu yang dia 
katakan." Tambah ayahku yang tentu saja bisa didengar 
semua orang. Kata perpisahannya yang begitu 
memilukan aku dan menyakitiku. 


Aku tidak ingin jantung ini jika itu membuat aku 
kehilangan dirinya. Aku tidak ingin nafas ini jika itu 
artinya aku harus kehilangan dia. Aku tidak ingin semua 
ini, aku hanya ingin dia dan utuh dirinya. Bukan semua ini 
juga bukan pengorbanannya. 
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"Ayah akan membawamu ke tempat tidur." Ucap 
ayahku yang aku timbali dengan kebisuan. Aku tidak lagi 
ingin bersuara. 


Ayah meraih belakang lututku dan punggungku. 
Menggendongku tanpa beban sama sekali dan 
membawa aku meninggalkan ruangan yang telah hancur 
itu, aku masih bisa melihat bekas-bekas sayapnya yang 
menghantam bagian depan rumah. Ayah akan 
membutuhkan biaya yang sangat banyak untuk 
kerusakan yang telah di perbuat pria yang aku cintai. 


Aku memasukkan kepalaku di ceruk leher ayahku. 
Mencoba meredam luka di dadaku yang tentu saja tidak 
akan mudah. 


Suaranya masih terdengar samar di indera dengarku, 
membuat aku tidak lagi bisa menahan isak tangisku dan 
mulai meraung di dalam pelukan sosok yang hanya bisa 
memelukku dengan erat. 


"Apa yang kau lakukan?” Suaraku penuh dengan 
kebingungan. la berjalan pergi, menjauh hingga aku 
bangun dengan gelagapan untuk membuat ia berhenti 


pergi. 
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Aku tertahan, berdiri layaknya orang bodoh dan 
hanya menatapnya yang tidak ingin berbalik melihatku. 
Dia menghindari tatapanku. 


"Berhenti! Lucifer!!” Aku berteriak sekencang yang 
aku bisa. 


la berhenti. Sejenak aku pikir ia akan berbalik dan 
datang memelukku tapi ia hanya diam di tempatnya 
dengan punggung tegap dan sayap yang telah ia lipat 
sempurna di punggungnya. "Aku ingin mengakhiri 
semuanya demi kebaikan kita berdua." Suaranya penuh 
dengan gaungan keras. Seolah ia berbicara dari atas 
mimbar. Sebuah suara yang aku tidak yakin apa bisa aku 
dengar lagi dengan cara yang sama. 


"Mengakhiri? Apa yang ingin kau akhiri? Kita bahkan 
belum memulai apapun." Suaraku seperti dialiri dengan 
racun, pahit dan menyiksa. Aku tidak kuasa menahan 
asaku sendiri. Lututku juga gemetar. 


"Maka dari itu aku ingin berhenti, sebelum ini terlalu 
jauh aku akan menghentikan semuanya." 


"Kau memiliki cara untuk melakukannya?" Aku 
kembali bertanya. Betapa inginnya aku agar dia berbalik 
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dan menatapku, hanya sesaat. Walau sedetik asal ia mau 
menatapku untuk terakhir kalinya. Jika seperti yang ia 
katakan, kalau ia akan mengakhiri semuanya maka 
permintaanku untuk bisa menatapnya bukanlah hal yang 
besar. "Kalau kau memang memilikinya kenapa tidak kau 
lakukan sejak awal?" Tambahku seperti orang bodoh di 
hadapannya. 


I 


"Karena aku ingin melakukanya sekarang.' 
Jawabnya dengan angkuh. Keangkuhan yang memang 
tertanam padanya sejak dulu, kini keangkuhan itu 
melukai aku dengan begitu telak. 


Ya, dia bisa melakukannya. Dia bisa dengan mudah 
mempermainkan segala hal. Kenapa aku harus merasa 
terluka karenanya? Dia bisa memainkan aku sesuka 
hatinya dan aku tidak akan bisa berbuat apapun. Karena 
itulah dirinya. 


"Mulai sekarang kau tidak perlu memikirkan aku dan 
semuanya akan baik-baik saja." Ucapnya enteng. 


Semudah itu ia bersuara, seolah aku akan bisa 
melakukanya. 
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Aku hanya menatap punggung itu dalam balutan 
luka dan duka. Demi kebaikan kami berdua? Itu pastilah 
demi dirinya sendiri. Ia egois dan jahat, dia tidak akan 
pernah memikirkan aku sama sekali. Pastilah ia 
melakukan semua ini karena ia bosan padaku. Dia telah 
mendapatkan aku jadi dia sudah bisa membuang aku 
sesuka hatinya. 


Lalu karena kebodohanku ini aku terluka? Siapakah 
yang patut aku salahkan? Diriku atau kepongahannya? 


Aku bisa melihat sayapnya yang telah terbentang 
sempurna, aku tahu kalau aku tidak akan sempat 
mencari pembuktian! atas'siapa yang patut disalahkan. 
Karena nyatanya, iapun tidak ingin mendengar ocehanku 
lebih jauh. Yang dia inginkan hanya pergi sejauh mungkin 
dariku. 


"Selamat tinggal, Lucinda." Ucapnya dengan pelan. 


Aku memejamkan mata. Tidak sanggup melihat dia 
berlalu, lalu aku bisa merasakan hembusan keras angin 
di wajahku. Menandakan kalau ia telah menjauh, aku 
jatuh ke atas tanah. Merasakan jantungku berdegup 
normal dan tiba-tiba aku benci kenormalan ini. Aku benci 
semuanya. 
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BUKUMOKU 


Tak kuasa menahan asa, aku jatuh tak sadarkan diri. 
Terus mengutuk diri karena sampai detik berlalu hari, 
aku masih merindukan ia dengan cara yang sama. 
Sangat rindu hingga bahkan aku berencana 
menyusulnya ke hutan Nefill, hanya untuk memuaskan 


diriku tentang bahagianya yang mungkin akan aku lihat 
disana. 
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Tapi aku membalas dengan gelengan. Lagi-lagi kami 
berdua tahu siapa yang menahanku untuk tidak pergi. 
"Aku suka Savannah, ayah." 


Jika bisa mungkin ayahku akan mendengus di depan 
wajahku. Aku benci Savannah. Demi Tuhan, bahkan aku 
ingin enyah dari kota ini. Kemana saja asal aku bisa 
melepaskan sedikit saja beban di hati dan pundakku. Tapi 
aku takut, saat aku pergi nanti ia malah kembali dan 
mencariku. Aku takut kalau dia tidak akan bisa 
menemukan aku. Walau aku bodoh dengan beranggapan 
seperti itu, tapi aku tidak bisa mengenyahkan kebodohan 
ini. Karena aku hidup dari harapan tipis itu, harapan 
bodoh itu. 


"Aku akan kembali sekolah besok, ayah." Ucapku 
saat ayah tampaknya hanya menatapku dalam diam dan 
tentu saja mengasihani putri semata wayangnya. 


Ayahku tampak terkejut dengan apa yang aku 
niatkan. "Bukankah terlalu cepat untuk kembali sayang?" 


Aku menatap ayahku jengah, aku tahu dia hanya 
khawatir tapi tampaknya berlebihan dengan 
mengatakan kalau aku terlalu cepat kembali. "Dua 
minggu adalah waktu yang lama ayah. Ayah mau aku di 
keluarkan." 
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"Kita bisa memberikan alasan.." 


"Ayah!" Aku menatap ayahku dengan seksama. 
Langsung memeluknya. "Aku tahu ayah merasa khawatir 
tapi aku tidak bisa terus-terusan membuat ayah 
merasakan hal seperti itu. Aku harus melanjutkan 
hidupku, dia memilih hanya meninggalkan aku dan 
bukannya membunuhku saat dia bahkan bisa 
melakukannya. Jadi aku akan anggap ini sebagai bentuk 
dari sebuah kesyukuran. Dengan begitu aku akan bisa 
kembali bernafas dengan normal dan melupakan semua 
hal tentangnya." Walau nyatanya takkan mudah untuk 
melakukannya. Aku. tidak. bisa melanjutkan kalimat 
menyedihkan itu pada ayahku. Hanya bisa kusuarakan di 
dalam hatiku dan itu rasanya lebih menyakitkan, karena 
kau tidak memiliki tempat berbagi. 


"Kalau begitu ayah akan persiapkan sesuatu 
untukmu ke sekolah." 


Aku tersenyum saat melepaskan pelukan ayahku, 
merasa senang karena sekarang aku dan ayahku sudah 
tidak lagi berbeda pendapat tentang perasaanku. Ayahku 
yang awalnya merasa jijik padaku akan rasaku pada si 
iblis perusak itu akhirnya memilih mengalah saat tahu 
aku cukup terluka bersama iblis itu. Sekarang semuanya 
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tampak telah tertata di tempatnya jadi aku tidak memiliki 
hal yang harus aku tangisi lagi. Aku akan hidup untuk 
ayahku dan untuk apa yang diberikan Lucifer, sebuah 
kenangan bahagia dengan ending yang buruk. Sangat 
buruk. 


xxx 


Aku menatap kelasku, melihat semua mata 
tersenyum padaku. Satu hal lagi yang aku patut syukuri 
adalah kepedulian Lucifer dengan menghapus ingatan 
semua orang tentang kehilanganku dan apa yang telah 
membuat aku meninggalkan Savannah untuk waktu yang 
cukup lama. Lucifer hampir membuat semua orang tidak 
mengingat semua yang terjadi, selain kalau aku sakit 
hingga tidak bisa masuk untuk beberapa hari. 


Aku duduk di bangku dibagian belakang paling pojok. 
Bangku yang dulu sangat kuhindari sekarang malah 
terasa bagai surga untukku. Aku meletakkan ranselku 
dengan hati-hati. Melihat salah satu temanku yang 
menghampiri dan mempersiapkan pertanyaan yang 
pastinya akan diajukan padaku. "Hai Mirna." Sapaku 
lebih dulu tanpa menunggu ia bersuara. 


Mirna duduk di depanku. Menatap aku dengan mata 
penasaran. "Aku mencarimu beberapa hari yang lalu ke 
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rumah tapi ayahmu bilang kau sedang melakukan terapi, 
kakimu tidak apa-apa?" 


Aku menatap kakiku tanpa sadar, memang terkilir 
dan ayahku memakai itu sebagai alasan untuk 
ketidakmasukan ku ke sekolah. "Baik-baik saja. Aku 
merasa sehat." 


Aku langsung melotot terkejut saat Mirna meraup 
tanganku dengan gaya luwes. "Bagus. Aku memiliki kabar 
untukmu." Mirna merubah posisinya lebih santai. "Aku 
memiliki dua kabar untukmu, kabar baik dan buruk. Jadi 
yang mana yang ingin kau dengar lebih dulu?" 
Keantusiasan Mirna! tidak "bisa berpengaruh padaku. 
Karena sepertinya rasa antusiasku pada semua hal telah 
hilang, Lucifer telah membawa seluruh apa yang bisa aku 
sebut sebagai gairah sebuah hidup. 


"Katakan saja padaku, yang manapun. Aku siap 
mendengarnya." 


Awalnya Mirna tampak berpikir dengan responku 
yang biasa tapi wanita itu memutuskan tidak mengambil 
peduli karena sejak dulu Mirna memang suka bercerita. 
"Baiklah, akan aku berikan kabar baiknya kalau guru 
sejarah kita telah berganti. Pria tua itu tidak lagi 
mengajar, sekarang kita memilih guru yang tampan. 
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Sangat tampan hingga bahkan kau akan lebih 
memperhatikan wajahnya daripada penjelasannya." 


"Kalian membicarakan aku?" Kami berdua sama- 
sama menoleh. Melihat Flynn yang sudah berdiri di 
samping mejaku. 


Mirna menatap Flynn dengan mata memutar 
sempura. "Kau jangan terlalu percaya diri, Flynn. 
Namamu tidak akan keluar dari mulutku." 


"Lalu siapa yang akan keluar dari mulut cantikmu itu, 
Mirna?" Flynn menggoda. 


Mirna menepis tangan Flynn yang sudah akan 
menyentuhnya. "Tentu saja pria yang.." 


"Kurasa itu bangkuku." Satu suara lagi membuat 
kami semua menatap ke belakang tubuh Flynn yang lebih 
pendek dari orang itu. 


Aku menatap dengan seksama, tidak yakin apa aku 
pernah melihat sosok itu sebelumnya? Tapi sepertinya 
belum. 
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"Itu yang aku maksudkan kabar buruknya, kau 
memiliki saingan orang paling pintar. Dia hampir bisa 
menjawab semua pertanyaan guru jadi hati-hatilah." 
Mirna terlihat berbisik tapi suaranya jelas terdengar. 
Membuat aku meringis tertahan. 


Mirna bangun dan pergi meninggalkan aku 
membawa Flynn yang mengekornya layaknya anak 
anjing. Jelas sekali Flynn suka pada Mirna. 


Deheman yang cukup keras itu membuat aku 
mengerjap. Menatap pria tinggi dengan rambut cepak 
yang tampak sempurna disandingkan dengan wajah 
kokohnya. "Seperti yangiaku'katakan tadi, itu bangkuku." 
Aku menatap tempat dudukku sendiri. 


Jika ia mengatakan padaku hal seperti itu sebelum 
aku memiliki masalah dengan perasaanku, sudah pasti 
aku tidak akan mengalah padanya. Tidak akan pernah. 
Tapi sekarang, yang aku inginkan hanyalah 
ketenteraman. Hanya itu. Membuat aku langsung 
bangun dan membawa tasku, aku menatap sekeliling dan 
sial bagiku karena tidak ada lagi tempat kosong selain 
bangku di depan pria asing yang tidak aku tahu namanya. 


Akhirnya aku duduk disana. Menenggelamkan 
kelapaku ke tas dan mulai mencoba mengistirahatkan 
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otakku dari semuanya. Aku tidak pernah bisa tidur di 
kamarku dan masuk ke sekolah bisa membuatku tidur di 
jam pelajaran. Sempurna. 
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telah memutuskan untuk menyalahkan dunia. Karena 
dunia ini ada makanya aku berakhir stragis ini. 


"Ayolah Lucinda." Suara Mirna kembali 
menyadarkan aku dari rasa luka yang telah aku 
sembunyikan dengan begitu rapat. 


"Jangan sekarang, besok. Aku berjanji besok aku 
akan keluar makan denganmu." 


"Sungguh?" 


"Ya, Mirna. Jadi tinggalkan aku dan biarkan aku tidur. 
Aku akan pergi denganmu besok." Ucapku dengan 
setengah hati. Sungguh tidak suka di ganggu tapi aku 
tidak memiliki pilihan lain. Mirna tidak tahu apa yang 
terjadi padaku, jadi patut dia tidak akan mengerti. 


"Baiklah. Kau sudah berjanji." Mirna mencium pipiku 
dan berlari cepat, tahu kalau aku tidak suka 
kebiasaannya yang satu itu. 


"Flynn akan suka kau menciumnya!" Teriakku saat 
Mirna sudah keluar dari ruangan. 
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"Tidak akan pernah!" Balas Mirna membuat aku 
tersenyum dengan ejekan yang aku berikan. 


Aku kembali menenggelamkan diri di dalam ranselku, 
setidaknya aku bisa tenang untuk hari ini. Besok aku 
sepertinya memang tidak memiliki pilihan lain, selain ikut 
dengannya. 


"Bukankah kau harusnya mengatakan pada 
temanmu itu kalau kau memang sedang patah hati." 
Suara asing yang terdengar tidak asing itu membuat aku 
membuka mata. Aku bangun dan menatap ke belakang. 
Melihat sosok yang disebut Mirna sebagai anak baru 
yang pandai di aljabar. 


"Apa maksudmu? Kata siapa aku sedang patah hati?" 
Aku bertanya beruntun, tidak suka dengan nada yang 
diberikan anak baru itu. 


Dia tampak menyeringai, membuat aku ingin 
melempar mulutnya dengan sepatu. "Kau tidak bisa 
menipu semua orang. Kau menghindar dari dunia, 
berpikir dengan cara seperti itu kau bisa setidaknya 
melupakan kalau kau ada di dunia ini." 
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Aku mendengus. "Ada pakar cinta disini." Ejekku 
dengan kesal. 


Dia mengangkat tangan. "Aku tidak ingin membuat 
masalah. Aku hanya ingin pergi dari tempat 
menyedihkan ini dengan sesegera mungkin dan lulus 
tanpa memiliki musuh." 


"Bagus. Jadi jangan mengomentari apapun yang aku 
lakukan karena aku tidak pernah mengusikmu." Aku 
kembali berbalik. 


"Tapi kau membuat :aku tidak tahan untuk tidak 
berkomentar." 


Aku menatap tajam ke arahnya. "Apa mengusik 
hidup orang lain adalah salah satu keahlian 
terpendammu?" Aku tidak bisa menahan diri untuk 
memberitahukan padanya kalau aku tidak suka dengan 
apa yang dia lakukan. 


Sekali lagi aku melihat dia mengangkat tangan. 
"Sekali lagi aku tegaskan kalau aku tidak ingin memiliki 
musuh." 
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"Lalu sekali lagi aku katakan, jangan ganggu hidupku. 
Terserah aku mau bagaimana dengan diriku!" Aku 
menatap tajam. Jika tatapan bisa membunuh maka dia 
sudah pasti mati di tempat. 


Akhirnya dia hanya tersenyum. 


Aku kembali menjatuhkan diri di atas ranselku. Mulai 
berkelana dengan pikiranku sendiri. 


x k k 


Suara tawa kebahagiaan Mirna membuat aku hanya 
bisa meringis. Akhirnya setelah berjanji keluar 
dengannya, aku tidak bisa lagi untuk mengelak. 


"Kau tahu, aku terkadang heran dengannya." Suara 
Mirna membuat aku menatap dengan bingung. Apa yang 
dia bicarakan? Aku sejak tadi hanya makan dalam 
lamunan dan sekarang aku tidak tahu apa yang dia 
bicarakan. 


Suara deheman yang ada di sampingku membuat 
aku mulai yakin kalau aku memaku diriku terlalu jauh 
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kealam yang tidak nyata, karena nyatanya aku tadinya 
hanya berdua dengan Mirna kini menjadi berempat. 


Dena menimpali Mirna dengan kerutan sempurna di 
keningku. "Aku yakin anak baru itu suka pada, Lucy. 
Mutlak benar tanpa bantahan." Dena memperagakan 
katanya dengan tangan yang ikut bergerak. Tapi fokusku 
bukan pada tangan itu melainkan ucapan Dena yang 
mengikutsertakan namaku di dalamnya. 


"Apa yang kalian bicarakan?" Tanyaku setelah tidak 
berhasil mencerna apa yang menjadi topik pembahasan. 


Mereka berdua menatapku ditambah dengan 
tatapan Flynn yang memang sejak kapan telah duduk di 
samping Mirna. Tampaknya walau ia juga laki-laki, ia ikut 
dalam pembahasan dan mengerti kemana arah 
percakapan dua orang di samping kami. Tidak sepertiku. 


"Kau bercanda? Sejak tadi aku berbicara sendiri?" 


Aku meringis. "Maafkan aku, aku hanya terlalu 
bersemangat dengan makananku." Elakku. 
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Mirna memutar bola mata. Dena mendengus. Oh, 
tampaknya alasan yang aku berikan membuat mereka 
ingin mual. Aku memang tidak pandai dengan sebuah 
alasan lalu apa yang aku harapkan. Kejujuran kalau sejak 
tadi aku bahkan tidak berminat ada disini? Oh tidak, aku 
takut kalau aku memang harus mengatakannya. 


"Permisi, apa aku bisa bergabung dengan kalian?" 
Suara itu lagi. Aku dengan kecepatan penuh langsung 
memutar kepalaku, merasakan sakit di leherku karena 
ulahku yang gegabah. 


Murid baru yang bahkan tidak aku tahu namanya 
tampak menatap kami dengan berharap. Oh ya, dia tadi 
meminta izin untuk bergabung dengan kami. 


"Duduklah." Mirna menggeser tempat. Membuat 
bangku yang di tempatinya tampak penuh. Flynn tampak 
tidak suka dengan gagasan yang dilakukan Mirna. "Kami 
senang kau bergabung dengan kami." Dan semuanya 
berjalan sempurna. Setidaknya, murid baru itu membuat 
kesalahanku tertutupi. 


"Jadi Theo, kau betah disini?" Suara Dena 
memecahkan kesunyian. 
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"Awalnya tidak tapi sekarang ya." Theo, begitu Dena 
menyebutnya tadi mengatakan semua itu sambil 
menatapku. Membuat siulan dari ketiga orang itu 
tampak riuh. 


Aku hanya menunduk dengan makanan yang 
kembali masuk ke dalam mulutku. Mencoba 
mengabaikan percakapan mereka, seperti aku 
mengabaikan banyak hal. 


"Jadi apa yang membuatmu berubah pikiran?" Mirna 
kembali bertanya tampak memancing. 


"Sesuatu membuat aku tertarik." 


Suara tawa kini membuat aku enggan kembali 
menyuap makanan dan ingin pergi saja dari tempat ini. 


"Dan apa itu? Atau siapa?" Dena membuat aku 
memejamkan mata. Apa mereka harus melakukan 
semua ini? 


"Seseorang." Dan ada apa dengan Theo? Apa dia 
harus menanggapi lelucon murahan seperti itu. 
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"Aku tahu itu." 


"Bukankah tebakanku benar." 


Dan masih banyak komentar lagi yang mereka 
keluarkan, membuat aku sakit kepala mendengarnya. 
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Aku sampai memundurkan diri. "Karena kau hanya 
bertanya dan aku tidak memiliki jawaban. Makanya aku 
diam." 


"Kau bisa mengatakan kalau kau tidak tahu. Tidak 
sampai mendiamkan." 


Aku menghela nafas. "Biarkan aku lewat dan sekali 
lagi aku tekankan, jangan urus apapun yang aku lakukan. 
Bersikaplah layaknya kau tidak pernah mengenalku." Aku 
tidak bermaksud mengetusi dia tapi sepertinya terlihat 
seperti aku melakukannya. 


"Tapi aku ingin mengenalmu." 


Aku menatap dia tajam. Dia menguji batas sabarku. 
"Aku tidak." Aku mendorong dia dengan lenganku. Cukup 
keras hingga ia terkejut dan mundur. 


Dengan segera aku masuk ke ruangan. Sepertinya 
teman-temanku tahu mood ku sedang tidak baik hingga 
mereka hanya menatapku tanpa bersuara. 


Aku duduk di bangku. Tidak menatap Theo yang 
terus menatapku saat dia lewat di sampingku. Aku tidak 
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bisa membuatnya berpikir kalau aku menginginkan 
sebuah hubungan, aku terikat dengan seseorang. Ya, aku 
masih merasakannya. 


Walau Lucifer telah melepaskan aku, tampaknya 
takdir tidak semudah itu menurut. Aku masih bisa 
merasakan detakan jantungku saat mengingatnya. 
Mungkin Lucifer sudah melupakan aku atau mungkin dia 
sudah kembali ke neraka dan bertemu dengan iblis 
perempuan lalu mereka menikah. Sedangkan aku disini 
masih meratapi diriku. 


"Selamat siang anak-anak, siap dengan cerita kita 
tentang kutukan Lucifer?" 


Aku dengan otomatis terdongak. Apa-apaan? Aku 
bisa melihatnya, mata biru yang begitu sempurna 
dengan tubuh tegap yang hampir bisa dikatakan indah. 
Dia bukan manusia, tidak akan ada manusia yang 
sesempurna itu. Aku mengepalkan tanganku saat dia 
menatapku dan bisa aku lihat bagaimana dia tersenyum 
padaku. 


"Siang sir." Suara riuh dari semua teman-temanku 
membuat aku tahu kalau dialah guru yang selama ini aku 
dengar-dengar sebagai pengganti guru sejarah. "Tentu, 
sir." Ucap mereka lagi dengan semangat. 
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"Baiklah. Lucifer, si pangeran kegelapan adalah 
mahluk paling jahat dan paling tidak punya perasaan 
yang pernah di ciptakan Tuhan." Pria itu mencatat di 
papan, nama sesosok yang seharusnya tidak pernah akan 
membuat aku terguncang lagi. "Dia adalah api abadi 
dimana dulu manusia banyak menyembahnya." 


"Apakah Lucifer masih ada sampai sekarang, sir?" 
Pertanyaan dari salah satu temanku membuat aku 
mendengus. Tentu saja bajingan itu masih ada. 


"Tentu tapi tidak lebih pengecut dari iblis rendahan. 
Dia hanya mahluk yang tidak pernah memilih otak, dia 
pantas di bumi hanguskan. Seharusnya dia memang tidak 
pernah ada." Nada kebencian kental terasa disana. Aku 
mencoba mengingat dimana aku pernah melihat wajah 
itu. Tapi tampaknya ingatanku sedang tidak ingin diajak 
bekerjasama. 


"Dimana dia tinggal sekarang?" Kembali pertanyaan 
terlontar. 


"Dia sedang berada di dunia, mengemis jiwa pada 
manusia rendahan yang sama sepertinya." 
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Aku menggebrak meja. Sungguh kesal dan tidak 
dapat aku bendung lagi kekesalanku sendiri. "Bukankah 
kau terlalu mengada-ada dengan semuanya?" 


Pria itu berdiri tegap. Tidak memiliki cacat cela 
bahkan di setiap hembusan nafasnya. "Lalu menurutmu 
seperti apa Lucifer? Kuyakin kau lebih tahu dariku bukan? 
Kau sampai menyela penjelasanku." 


Aku berdiri. "Dia bukan iblis rendahan. Apinya adalah 
keabadian yang bisa membakar apapun yang ada. Dia 
memiliki warna mata biru yang tampak seperti sebuah 
samudera. Menyelami bola mata itu hanya akan 
membuat kau tersesat. dalam perasaan aneh yang 
mendebarkan. Aku tidak pernah yakin bisa lebih 
menemukan diriku lagi selain saat dia memegang 
tanganku dengan apinya. Dia membakar tapi api itu 
menghangatkan." 


"Apa kau sudah bertemu dengannya?" Pertanyaan 
itu membuat aku mengerjap. Ya Tuhan.. apa yang aku 
lakukan? 


"Ah, apa? Tidak.. tentu saja tidak. Kenapa aku harus 
bertemu dengan iblis?" Tanyaku balik pada salah satu 
temanku yang bertanya. Temanku mengangkat bahunya 
seolah tidak ingin memperpanjang. 


Enniyy | 123 


Aku menatap si guru sejarah dan menemukan 
seringai puas disana. "Jadi Lucifer sehebat itu di matamu. 
Bahkan walau ia telah mencampakkanmu." Aku terkejut. 
Apa yang dia lakukan? 


Aku menatap sekeliling. Teman-temanku semuanya 
tampak menyimak, bahkan tidak ada raut terkejut di 
wajah mereka. Membuat aku heran. Aku memutar 
tubuhku dan melihat Theo yang menatap aku dengan 
mata kosong, membuat aku tahu kalau sosok di depan 
sana telah memakai sihir untuk membuat teman-teman 
ku membatu. 


"Siapa kau?" 


Dia tertawa. Sangat keras tapi terdengar begitu 
merdu di telingaku. Seolah suara itu desiran angin 
surgawi. "Jadi dia tidak pernah menyebutkan aku di 
depanmu?" 


Aku hanya menatap dia dengan geram. Apa-apaan? 
Bisakah aku tidak berurusan lagi dengan iblis? 
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Dia lagi-lagi tertawa. Dengan suara yang sama, 
membuat aku ingin sekali menutup telingaku hanya agar 
aku bebas dari rasa sukaku pada suara itu. "Kau tidak 
bisa menolak godaanku, Lucinda. Kau tahu kalau aku 
datang kemari hanya untukmu. Berpura-pura menjadi 
mahluk rendahan hanya agar bisa lebih dekat dengan 
kekasih si pangeran kegelapan." 


Aku berdecih. "Kesombonganmu benar-benar 
mengingatkan aku padanya." 


Dia tampak tersanjung membuat aku ingin sekali 
menarik kata-kataku kembali. 


Aku kembali duduk di tempatku. "Kembalikan 
mereka semua. Aku sudah selesai bicara denganmu." 
Aku bersedekap. 


"Caramu memerintah membuat aku ingat padanya." 


Aku tercengang. Tapi semua hanya bisa berada di 
kepalaku karena detik selanjutnya aku mendengar ia 
kembali menjelaskan. Membuat aku langsung memutar 
tubuhku hanya untuk sekedar memastikan kalau mereka 
telah kembali. 
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Keterkejutan Theo saat aku membalas tatapannya 
membuat aku tahu kalau pria yang tidak aku tahu apa 
dirinya itu telah mengembalikan semua orang. 


Aku kembali menatap pria itu. Dia hanya tersenyum 
ke arahku dengan sopan seolah kami hanyalah guru dan 
anak murid. Semua iblis pandai berakting. 
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Lalu sekarang ka oa maksudku?" 


Dia berdiri di depanku, skat hingga aku 
mundur. "Aku hanya suka dengan segala apa yang ada di 


as 


dalam dirimu. Bukan maksud apa-apa, kau hanya 
menarik." 


"Aku bukan mainan kalian!" Aku menunjuk tepat 
dadanya. "Kalian tidak bisa melakukan semua hal sesuka 
hati kalian." 


Dia memegang telunjukku. Membuat aku ingin sekali 
menarik diri tapi ia menahanku. Aku melotot tidak terima. 
"Jangan samakan aku dengan dia yang membuangmu." 
la menyeringai. 


"Lepaskan aku!" Aku kembali menarik tanganku. 
Lebih keras tapi masih tetap tidak ada hasil. "Kau dan dia 
sama saja. Kalian menganggap kami manusia rendahan, 
memainkan kami lalu kau pikir bisa membuang manusia 
seenak kalian. Kalian adalah mahluk paling jahat yang 
pernah diciptakan Tuhan." Mataku pastinya telah 
menajam. Dia tampaknya terhibur dengan apa yang aku 
lakukan, bukankah mereka memang begitu. Aku 
membenci mereka. Aku membenci semua iblis yang ada 
di dunia ini. 


"Kami berbeda Lucinda sayang. Sangat berbeda. Dia 
membuangmu dan aku akan memungutmu. Disana letak 
bedanya kami. Semua ini hanya berpusat padamu, pada 
perasaanmu padanya dan perasaannya padamu." 
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"Dia sudah tidak memiliki perasaan apapun padaku." 
Aku tidak ingin bernada pahit tapi sepertinya aku telah 
memakai nada itu dan aku kesal untuk diriku yang lemah. 


Saat aku masih menyelami rasaku sendiri, dengan 
pasti aku bisa merasakan ciuman bibirnya di tanganku. 
Terasa aneh dan bahkan sakit yang aku rasakan. Aku kali 
ini berhasil menarik diri. Membuat mata kami saling 
bertatapan dan yang aku sadari selanjutnya adalah mata 
biru itu yang ternganga. 


Aku menarik diri menjauh. Melihat gelombang aneh 
yang meliuk-liuk di sekeliling. Aku menatap segala arah, 
melebarkan mataku saat ruangan yang seharusnya 
adalah ruangan guru itu berubah menjadi hutan. Hutan 
yang sangat lebat dan gelap. Terasa dingin dengan hawa 
yang hampir terasa menggigit kulitku. 


Aku kehilangan nafas. Merasakan detakan aneh di 
jantungku, lalu semuanya membuat aku kehilangan 
nafasku. Mata merahnya menari dimataku. Senyuman 
bak iblis tampak nyata, saat aku hendak mundur 
tangannya telah lebih dulu meraih pinggangku. 
Menarikku hingga aku berada di dalam dekapannya 
dengan tubuh membeku bahkan aromanya 
menyesakkan aku. 
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"Senang akhirnya bisa melihatmu." Suaranya seperti 
burung bernyanyi. Aku tidak suka mendengarnya, karena 
suaranya menghanyutkan aku. 


"Kenapa aku bisa ada disini?" 


"Kau biarkan orang lain menyentuhmu." Jawabnya 
dengan mata mencari. Menemukan siapa yang membuat 
dia terpanggil datang. Aku bisa melihat seringaian kejam 
di mata merahnya saat mata itu menatap sosok guru 
yang bahkan sampai sekarang belum aku tahu namanya. 
"Jadi iblis ini yang membuat aku bertemu dengan 
istriku?" 


Aku menatap dia dengan tidak percaya. Istri? Dia 
masih menyebutku seperti itu setelah apa yang dia 
lakukan? 


Lucifer berdecak. "Maafkan aku meninggalkanmu." 


"Oh tidak apa-apa. Bukankah aku hanya sebuah 
selingan kebosanan." Sindirku dengan kesal. 
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Senyum bak malaikat tersuguh di bibir iblisnya. 
"Percayalah, kau adalah satu-satunya yang aku pedulikan 
di dunia ini." 


Aku mencebik. "Setelah apa yang kau lakukan 
padaku, pikirmu aku akan langsung jatuh di bawah 
kakimu lagi?" Aku menatapnya dengan berani. Sayang 
sekali karena dia telah mengikis rasa takutku padanya. 


"Mulutmu selalu tampak manis dengan kata-kata 
pedas yang kau lontarkan." Lucifer menyentuh bibirku. 
Aku mencoba menghindar tapi sayangnya dia selalu 
mencurangi aku dengan membekukan tubuhku. "Istriku 
terkasih." Aku melotot: Bibirnya” merangkum bibirku 
dengan ganasnya. Aku tidak bisa melakukan apapun 
dengan tubuhku sendiri, aku hanya memiliki pilihan 
untuk menerima segala cumbuan itu membuat aku 
frustasi. 


Selama sejenak aku kehilangan diriku. Rasa nikmat 
yang diberikan bibirnya membuat aku seolah terbawa ke 
suasana dimana aku merasa kalau dia adalah segalanya 
bagiku, cara bodohku untuk mengungkapkan kalau aku 
masih memiliki perasaan itu padanya. 
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"Rasanya juga masih semanis yang aku ingat." 
Komentarnya membuat aku membuka mata yang 
pastinya tidak aku tahu kapan aku menutupnya. 


Aku mendorongnya dan membuat kami berjarak. 
Menatap kesal padanya yang hanya tersenyum manis 
padaku. 


"Katakan kenapa kau memanggilku?" Lucifer 
bersedekap. Pertanyaan itu tidak terlontar padaku, 
melainkan sosok di depan kami yang sedari tadi hanya 
meringis kesakitan. "Kau berani menanggung rasa 
sakitnya jadi aku yakinkan kalau itu sangat penting." 
Lucifer memiringkan kepalanya.) Tampak suka dengan 
rasa sakit yang di terima pria itu. 


"Apa yang kau lakukan padanya?" Aku tiba-tiba 
penasaran dan memutuskan bertanya pada Lucifer. Aku 
bisa mendiamkan dia nanti kalau rasa penasaranku 
sudah hilang. 


"Dia menyentuhmu jadi dia dapatkan rasa sakitnya. 
Aku yakinkan sayang, siapapun yang mendaratkan 
kulitnya di kulitmu maka ia akan memilih mati daripada 
menerima rasa sakitnya." 
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"Apa?" Aku tidak percaya. 


"Oh, iblis itu tahu resikonya. Tapi sepertinya dia 
terlalu putus asa hingga memanggil aku dengan cara 
seberbahaya itu." 


Aku menatap sosok yang tadinya adalah guruku tapi 
kali ini tampak tidak sama dengan kulit melepuh. Dia 
mengerikan. "Iblis apa dia?" 


"Zorgon. Dia dari kalangan bawah tapi terlihat 
campuran." 


"Aku hanya ingin keadilan." Zorgon bersuara. Parau 
dengan ringisan. "Kau bilang kaum kami akan baik-baik 
saja tapi kau licik, kau berbohong." Tuduh Zorgon dengan 
kemurkaan. Mata birunya tidak lagi tampak indah. 


"Jangan terpesona pada orang lain. Aku tidak suka." 


Apa? 
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Lucifer telah meraih rahangku dan kembali melumat 
bibirku. "Kau hanya boleh terpesona olehku." Putusnya 
dengan seenak hati. 
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bagiku." Dia membawa satu gelas dan botol di satu 
tangannya. 


"Bagus karena aku sudah menghiburmu." 


Lucifer menatap aku tajam. Tampak tidak suka 
dengan apa yang aku katakan. "Kau tahu kalau kau 
adalah istriku, bukan mainan. Bukan penghibur. Kau 
terlalu menganggap rendah dirimu." 


"Bukankah bagimu manusia itu makhluk rendah." 
Aku memancingnya. Aku takut dia marah tapi aku juga 
tidak kuasa menahan diri. 


"Kau tidak. Karena kau istriku." 


"Karena takdir memaksamu terikat denganku." Lalu 
detik itu juga aku menyesali semua yang aku katakan. 


"Aku takut akan menyakitimu jadi sebaiknya kau 
kembali." 


"Apa?" Tidak... 
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Terlambat, aku merasakan kabut asap mendekapku. 
Membawa aku menjauh darinya lalu ruangan itu 
digantikan dengan ruangan yang aku kenal sebagai ruang 
guru. Aku menatap nanar dengan apa yang terjadi, 
merasakan sesak di dadaku yang aku yakini adalah 
pemberontakan jantungku. Ini tidak adil, dia bisa 
semudah itu membawa aku datang dan membawa aku 
pergi sesuka hatinya. 


Aku jatuh terduduk dengan airmata deras yang tidak 
bisa aku bendung lagi. Aku rasanya begitu terluka, berkali 
lipat dari yang biasanya aku rasakan dan tidak lagi bisa 
aku tanggung. 


"Kau tidak bisa membuat aku seperti ini, Lucifer! Kau 
bajingan terkutuk!" Aku meraung dalam tangis. 
Mencoba mengutuk si sialan yang tidak punya perasaan 
itu. 


Aku tidak bisa hanya berdiam diri disini, memohon 
belas kasih dari dia yang belum tentu mendengarkan. 
Dengan cepat ku hapus airmataku, berjalan keluar dari 
ruangan. Merasakan adrenalin yang berkumpul di 
jantungku. 


Aku menatap kelasku yang baru terlihat beberapa 
orang. Belum banyak orang yang datang, karena 
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memang aku datang melabrak Zorgon di pagi buta. Aku 
melihatnya, korbanku tengah menatap aku dalam 
balutan heran dan bertanya. Bahkan ia telah bangun. 


"Siapa yang membuat kau menangis?" Pertanyaan 
Theo aku hiraukan. 


Aku meraih kerah bajunya saat kami sudah berdiri 
sejajar, mataku bisa melihat mata coklatnya yang 
bingung. "Cium aku!" Ucapku tanpa gentar. 


"Apa?" 


"Cium aku, Theo.-Cium aku dengan keras." Aku bisa 
mendengar suara kesiap dari beberapa anak yang 
mendengar permintaan gilaku. 


Theo awalnya mematung tapi beberapa saat 
kemudian tangannya meraih pipiku, aku melihat ia 
menjilat bibirnya yang membuat bibir itu basah. 


Aku meneteskan airmata dengan dada luluh lantah. 
Jika Lucifer tidak membawa aku kembali padanya maka 
aku yang akan datang padanya. Saat aku merasakan 
hembusan nafas dari, Theo aku memejamkan mata. 
Mencoba tidak terlalu peduli dengan rasa bibir itu yang 
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pastinya tidak akan sama dengan rasa bibir dari sosok 
yang aku cintai. 


Sesuatu menarikku. Sangat keras hingga aku 
tersentak, lalu yang aku sadari setelahnya adalah 
punggungku yang di hantam ke dinding. Aku meringis 
kesakitan. 


"Pikirmu apa yang kau lakukan? Kau akan 
melukainya!" Suara Lucifer tampak merdu di indera 
dengarku. Walau ia tengah bersuara dalam balutan 
amarah. "Kau bisa menyalahkan dirimu nantinya." 
Tambahnya. 


Aku tahu kalau mataku telah basah sekarang. Aku 
tidak lagi bisa menahan ketegaran hatiku. "Akan ku 
korbankan siapapun agar aku bisa bertemu denganmu. 
Agar aku bisa melakukan ini padamu." Aku berjalan 
mendekat. Meraih wajahnya dengan kedua tanganku 
dan menciumnya dengan penuh perasaan. 


"Lucinda, maafkan aku. Aku telah membuat kita 
berdua terluka." Lucifer bersuara saat ciuman dalam 
yang aku berikan telah mereda. Tangannya mengelus 
pipiku dengan ibu jarinya. "Tapi aku memiliki alasan 
untuk semua itu." 
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Aku tersenyum, dalam deru nafas yang masih 
memburu aku masih bisa memberikan ia sebuah 
senyuman. "Kau iblis, tidak pantas rasanya mendengar 
maaf darimu." 


Lucifer menempelkan tubuh kami. Aku bisa mencium 
aroma memabukkan yang seharusnya tidak dimiliki iblis. 
"Bukankah sudah kukatakan kalau kau adalah 
pengecualian? Bukan karena takdir mengikat kita tapi 
karena aku sadar kalau aku di ciptakan untuk jatuh 
padamu." Bibirnya mendarat di keningku. Aku 
memejamkan mata. 


Tak kuasa menahan diri: akhirnya aku meraung 
dalam tangis di pelukannya. Segala perasaan yang aku 
simpan diam-diam sejak dia mencampakkanku seolah 
keluar sekarang. Membeludak dan membuat aku terlihat 
menyedihkan. 


Dengan kecepatan yang tidak dimiliki manusia 
normal, Lucifer berhasil membawa aku ke ranjang. 
Menenangkan aku seperti seorang ayah menenangkan 
anaknya. Aku menatap Lucifer yang juga menatapku, 
saat aku mencium bibirnya yang tampak menggoda ia 
membalas dengan sepenuh hati. Bahkan bisa aku 
rasakan remasan tangannya di pinggulku. Begitu nyata 
dan menggairahkan. 
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"Kukira kau telah menemukan iblis wanita di neraka 
dan memutuskan menikah dengannya." Dalam ciuman 
juga airmata yang masih mengalir, aku menyuarakan 
ketakutanku. 


Lucifer ingin tergelak tapi ia menahan diri. "Kau 
benar-benar keajaiban, Lucinda." Aku merasa ia tidak 
nyambung dengan pernyataan yang aku berikan tapi 
ternyata kalimat itu masih memiliki sambungan. "Tidak 
ada wanita manapun dari kalangan apapun yang pantas 
menggantikanmu di hatiku." 


"Lalu kenapa kau meninggalkan aku? Kau bilang 
demi kebaikan kita berdua." 


Lucifer menghela nafas. "Aku berbohong. Aku butuh 
menjauhkanmu dari bahaya yang datang mendekat 
padaku, jika kau marah padaku maka ikatan kita bisa 
membuatmu baik-baik saja." 


"Bahaya? Bahaya apa?" 


Lucifer tampak berat memberitahu padaku apapun 
itu tapi sepertinya ia memutuskan tidak lagi 
menyembunyikan apapun dariku. "Seorang dewa ingin 
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menuntut balas padaku. Atas kesalahan masalalu. Dia 
ingin aku merasakan penderitaan yang dia rasakan dulu." 


"Apa hubungannya denganku?" 


"Karena aku, kekasihnya bunuh diri." 


Aku menelan ludahku sendiri. "Dia ingin 
membunuhku?" Tanyaku dengan suara yang tidak bisa 
dikatakan baik. 


Lucifer tampak meringis.."Bahkan lebih mengerikan 
dari itu, Lucinda. Kematian hanya akan melukai aku 
sesaat karena nyatanya jika kau mati maka aku akan 
dengan senang hati menyusulmu. Tidak ada masalah 
dengan kematian dan yang aku tahu dewa itu tahu 
semuanya. Dia tidak akan membuat aku kehilangan 
ragamu tapi dia akan membuatmu melupakan aku." 


"Apa?" 


"Ya sayang." Lucifer mengecup tanganku. "Dan 
percayalah saat itu terjadi, hal itu akan melukai kita 
berdua." 
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Aku memejamkan mata. Kapan memangnya 
berhubungan dengan iblis terlihat mudah? 
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Aku melepaskan pegangannya yang mencoba 
membuat aku mengerti. Dia tidak bisa melakukannya. 
"Kau tidak bisa membuat aku terus berjauhan darimu. Itu 
menyakitiku." 


"Ini demi kebaikanmu." 


"Bunuh saja aku dan semuanya akan baik-baik saja." 


"Lucinda!!" Aku terperanjat dengan bentakannya. 
Langsung mundur menjauh darinya. Bahkan aku sampai 
harus menempel di dinding dengan kaki gemetaran. Dia 
tampak frustasi. "Kau tidak bisa membuat aku 
mendengar kematian darimu dengan begitu mudah. Kau 
adalah segalanya bagiku, apa itu tidak ada artinya 
bagimu?" 


Aku sesenggukan. Kenapa takdir seolah begitu kejam 
pada kami? Apa kami tidak bisa bersama dengan tenang. 
Bahkan aku sendiri tidak tahu lagi bagaimana harus 
menghadapi semua ini. 


"Lucinda, maafkan aku." Lucifer kembali menciumi 
wajahku dengan membabi-buta. Membuat aku bisa 
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merasakan penyesalan di dalam dirinya. "Aku tidak 
seharusnya membentakmu." 


Aku menjatuhkan diri di dalam pelukannya. 
Merasakan semua hal yang mendorongku pada satu 
kesimpulan bahwa kami memang tidak ada pilihan lain 
selain berpisah. 


"Aku akan mengalahkan dewa itu dan 
menjemputmu lagi ke Savannah. Akan ku bawa kau ke 
tempat dimana hanya akan ada kita berdua disana." 
Janjinya yang terasa tidak nyata. 


"Kau sepertinya ragu."  Kuajukan sebuah 
pemahaman di dalam kepalaku yang pastinya telah ia 
tahui. Bukankah dia bisa membaca pikiranku. 


Aku bisa merasakan senyuman Lucifer disaat dia 
mencium kepalaku. "Aku akan mengalahkannya." 
Ucapnya. Kali ini dengan mantap tanpa keraguan. 


"Kenapa aku tidak bisa membacamu seperti kau 
membacaku?" Aku mendongak. 


"Kau ragu denganku." 
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Aku mencebik. "Bukankah sudah sepantasnya aku 
begitu? Kau adalah makhluk yang tampak begitu indah 
dari luar atau dalam. Sedangkan aku..." 


Lucifer menahan suaraku dengan meletakkan 
jemarinya di belahan bibirku. "Haruskah ku tunjukkan 
padamu seperti apa wujud asliku?" 


Aku melebarkan mataku. "Yang ini bukan wujud 
aslimu?" Aku langsung membayangkan makhluk paling 
mengerikan yang pernah mampir di dalam mimpiku dan 
aku bergidik. 


Lucifer tampak menikmati seraut ketakutan di 
wajahku. Lalu dia tertawa, di antara kegundahan kami 
akhirnya ada yang bisa merasa bahagia dan aku ikut 
bahagia atas bahagianya. 


"Jadi seperti apa wujud aslimu?" Aku mulai 
penasaran. Apa benar dia seseram yang aku bayangkan. 


Lucifer menggeleng dengan prihatin. "Kau ini." 


"Apa?" 
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"Kau harus ke neraka dulu untuk melihatnya karena 
kalau aku melakukannya disini maka semua pengikutku 
akan berlari ketakutan." 


"Kau serius? Jadi aku tidak bisa melihatnya?" Aku 
kecewa. 


"Aku bisa membuatmu melihatku dalam mimpimu 
tapi tidak sekarang, kita harus bertemu dengan Zorgon. 
Ada hal yang harus aku katakan padanya." 


"Zorgon. Apa dia baik-baik-saja setelah apa yang 
terjadi?" Aku meringis mengingatnya. 


"Tentu saja. Karena aku bisa membuat dia baik-baik 
saja." Lucifer berkedip. 


x k k 


Kami berjalan menyusuri lorong yang terkesan 
menyeramkan dengan beberapa patung menggantung 
hanya setengah kepala. Kurasa patung-patung itu juga 
hidup. 
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"Sebenarnya kita dimana?" Aku bertanya, 
mendengar suaraku yang menggema memantul. 


Lucifer masih memegang pinggangku dengan erat. 
Membawa aku berjalan bersamanya dengan langkah 
pelan. "Salah satu kastil yang aku miliki di bagian paling 
jauh dari jangkauan manusia." 


"Berapa kastil yang kau punya?" 


"Tak dapat ku hitung. Bahkan ada beberapa yang aku 
tidak ingat lagi." 


"Bisakah kau ceritakan padaku tentang kekasih Dewa 
itu?" 


"Dewa Arham?" Dia menyebut nama itu seperti 
sebuah kesukaan. "Wanita itu adalah sebuah permata di 
tengah lautan. Dia bersinar dan selalu membawa 
keberkahan dimanapun dia berada. Senyumnya laksana 
bulan purnama. Tangisannya adalah kepiluan yang hakiki. 
Kau tidak akan bisa membencinya walau kau ingin." 


"Aku tidak ingin membahasnya." Timbalku sebal. 
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la mengurai senyuman itu lagi. Senyuman yang 
seolah mengatakan kalau kami tidak memiliki masalah 
sama sekali. "Kau cemburu." Tebaknya. Tidak bisa di 
bilang tebakan juga karena dia memang bisa membacaku. 
Aku kadangkala tidak suka dengan keahliannya itu. 


"Kau memuja wanita lain di depanku. Di depan 
istrimu." 


"Lalu maafkan suamimu ini yang dengan lancang 
mengatakan sebuah kebenaran." Dia meraih tanganku 
dan menciumnya. Berakting seolah menjadi pria yang 
sopan. 


Tapi tak urung aku tersenyum juga oleh ulahnya itu. 


"Aku tidak pernah terpesona olehnya seperti aku 
terpesona olehmu." 


"Itu berbanding terbalik dengan apa yang kau 
katakan barusan. Kau tidak bisa berbohong padaku." 


"Yang aku katakan tadi adalah kenyataan dan yang 
aku katakan sekarang juga kenyataan. Dia mengagumkan 
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tapi hanya sebatas itu, tidak ada yang bisa membuat 
seorang pangeran kegelapan tahluk. Aku adalah apa 
diriku, aku tidak bisa memberikan perasaan pada 
siapapun karena aku tidak memilikinya. Lalu dia ingin 
membuktikan kalau semua itu salah, dia ingin membuat 
teman-temannya di lautan sana memuji kehebatannya 
karena telah membuat sang pangeran malam 
memujanya. Tapi yang dia dapatkan adalah sebaliknya." 


"Tunggu dulu," aku menahan cerita Lucifer. "Lautan? 
Dia tinggal di laut?" 


Lucifer mengangguk. "Ya, dia seorang siren. Kalian 
biasa menyebutnya putri duyung." 


Aku melotot. Apalagi ini? "Putri duyung nyata? Aku 
kira itu hanya dongeng anak-anak." 


Lucifer mencubit pipiku dengan gemas. "Banyak 
yang harus kau tahu istriku." Ya. Lucifer benar. 


"Lalu apa yang terjadi?" Aku mulai penasaran 
dengan kisah masalalu Lucifer dan wanita itu. 
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"Bukannya membuat aku jatuh cinta, malah dia yang 
tergila-gila padaku. Banyak yang tidak tahu soal kutukan 
yang aku terima, aku lahir dengan kutukan itu. Bisa kau 
bayangkan apa yang harus aku lalui sebelum bertemu 
denganmu?" 


Dan aku meringis. 


"Dia meminta aku mencintainya tapi dia juga tahu 
aku tidak bisa melakukannya dan dia dengan 
gampangnya menghilangkan nyawanya. Meminum 
racun ikan dan membuatnya mati. Sekarang kekasihnya 
malah menuntut balas padaku, atas kesalahan yang tidak 
pernah aku lakukan. Dulu aku tidak mempermasalahkan 
karena aku belum mempercayai kau ada tapi sekarang 
aku tidak bisa mengabaikan lagi." 


Lalu aku tahu kalau dendam dewa Arham adalah 
sebuah omong kosong belaka. 


Kami sampai di tempat dimana Lucifer 
menempatkan Zorgon. Pria itu sedang duduk ditengah 
ruangan dengan benda aneh yang ada di lehernya, 
membuat aku baru sadar kalau benda itu mirip seperti 
kalung tapi terlihat tidak kasat mata. 


LUCIFER 'S WIFE: THE BEGINNING | 152 


Zorgon langsung bangun saat melihat kami datang. 
"Tuan.." 


"Kau boleh duduk Zorgon." Lucifer menyilahkan. 
Sedang aku sendiri langsung di tarik ke atas pangkuan 
Lucifer dan kami duduk berseberangan dengan tempat 
duduk Zorgon. "Jadi Zorgon atas penghinaan yang kau 
berikan padaku di dunia manusia, apa hukuman yang 
tepat buatmu?" Pertanyaan Lucifer tenang. Bahkan 
tangannya sibuk memainkan rambutku. 


"Kematian, tuan." 


"Bagus kau tahu." Lucifer mengangguk khidmat. 


"Kau akan membunuhnya?" Tanyaku menyela. 


"Dia lebih berguna saat hidup." 


"Apapun hukuman yang anda berikan akan saya 
terima. Terimakasih telah menyelamatkan keluarga saya 
dari perbudakan iblis." 


"Dia adalah mahluk setengah iblis dan setengah 
manusia, Lucinda. Dia akan cocok sebagai penjagamu 
selama aku tidak ada di sisimu." 
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Aku menatap tidak yakin. Penjaga? Apa aku 
membutuhkannya? 


"Ya sayang, kau membutuhkannya." Lucifer 
membalas pikiranku 


"Sungguh kehormatan untuk saya bisa menjalankan 
tugas ini, tuan." Suara Zorgon menengahi suaraku yang 
akan keluar. 


"Kalau begitu sudah bisa di putuskan." Lucifer 
bersuara enteng. Sedangkan aku merasa belum siap 
untuk sebuah perpisahan. Tidak akan pernah siap tapi 
aku tidak memilki pilihan lain. 


"Kapan aku harus pulang?" Aku bertanya dengan 
suara pahit. Merasakan dentuman aneh di jantungku. 


"Kau bisa bersiap-siap sekarang. Aku yang akan 
mengantarmu, ada yang harus aku bicarakan dengan 
ayahmu." 


Aku hanya bisa mengangguk dengan lesu. Langsung 
bangun dan berjalan pergi tapi tidak sebelum aku bisa 
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merasakan bibirnya yang mendarat di bibirku. 
Ciumannya dalam dan terasa menguras seluruh emosi 
yang aku miliki. 


Kami berciuman cukup lama, bahkan aku bisa 
merasakan nafasku yang memburu. Saat dia melepaskan 
aku, aku melihat kesedihan di mata itu. Membuat aku 
tidak seharusnya bersikap egois, karena nyatanya bukan 
hanya aku yang terluka dengan perpisahan ini. Dia juga 
sama terlukanya denganku. 


"Maafkan aku karena membuatmu merasakan 
semua luka ini. Jika aku punya pilihan lain, jika.." aku 
meletakkan telunjukku-di bibirnya: 


"Kita pasti akan bisa mengatasi ini. Karena kau dan 
aku telah di takdirkan bersama." Ucapku dengan 
sungguh-sungguh. 


la tersenyum. Menempelkan dahi kami hingga suara 
deru nafas kami seolah menyatu. "Jika sesuatu yang 
buruk terjadi, hanya jika. Peganglah kalung yang aku 
berikan itu padamu sambil menyebut namaku. Karena 
aku akan langsung hadir di depanmu." 
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Aku meraih kalung yang terasa dingin di dalam 
genggamanku. Merasakan keanehan saat menyentuh 
kalung itu. 


"Hanya kau yang bisa melihat kalung itu. Di 
dalamnya terdapat irisan dari jantungku." 


Aku melotot tidak percaya. Dia mengiris jantungnya 
sendiri untukku? Ya ampun, lalu kenapa aku harus 
meragukannya juga? 


"Lumrah jika kau merasa ragu, sayang. Jika aku pun 
ada di sisimu sekarang, pastinya akurakan merasakannya 
juga." Lucifer lagi-lagi membaca isi kepalaku. 


"Aku akan merindukanmu." Aku memeluknya. 


"Ini bukan perpisahan, ini hanya awal." Janji itu 
seperti sebuah janji kesetiaan. Aku tidak lagi bisa 
menggambarkan perasaanku sekarang. Tidak ada yang 
bisa aku katakan. 
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Sebuah jiwa yang tidak aku tahu berasal darimana 
datang padaku. Menunjukkan padaku apa yang 
seharusnya tidak aku tahu. Aku selalu memimpikan hal 
yang sama, tentang dia yang mencintaiku walau dia keji 
adanya. Tentang dia yang harusnya tidak memiliki 
perasaan tapi memiliki peranan besar dalam rasa yang 
aku pupuk dalam. 


Aku telah kehilangan dirinya, itulah yang coba di 
katakan mimpiku tapi seolah semuanya hanya mimpi 
maka semua itu hanya ada di dalam mimpi. Tidak akan 
ada caranya mengeluarkannya dari sana. Aku hanyalah 
gadis biasa yang telah di sihir hingga aku sendiri tidak 
tahu bagaimana bisa aku berdiri di depan sosok asing 
yang aku sebut sebagai kekasih. Dia adalah sosok yang 
aku puja di dalam nyataku. Tidak tahu bagaimana ini 
berawal karena aku seperti hadir tanpa ada awal. 


Namanya Theo Slaken. Dia adalah kekasihku. Kami 
sudah berpacaran hampir lima tahun lamanya. Dia 
menyatakan cinta padaku di bawah menara Eiffel yang 
terdengar begitu romantis di telingaku. Kami telah 
bersama selama itu. Hanya dia yang aku miliki, hanya dia 
satu-satunya kepunyaanku. Dia adalah apa yang 
membuat aku selalu bahagia setiap paginya. 


Tapi mimpiku mengatakan kalau aku harus menjauhi 
Theo. Betapa tidak masuk akalnya itu, kenapa bisa Theo 
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adalah Arham. Bagaimana bisa Theo adalah dewa yang 
hendak membalas dendam. Mimpiku terkadang 
memang aneh. Sangat aneh hingga terkesan mengada- 
ada 


Lucifer, siapa dia? 


Apa ini hanya sebuah kebetulan kalau aku sangat 
merindukan pria itu. Pria yang tidak pernah aku yakin 
ada. Mungkin ini hanya sebuah kebetulan semata. 


Terkadang mimpiku membuat aku ingin sekali 
mendobrak alam nyata..Hanya untuk memenuhi hasrat 
ingin tahuku akan pria yang selalu mampir di alam 
khayalku. Entah kenapa aku sangat ingin bertemu pria 
yang tidak aku tahu ada atau tidak itu. 


Kisahku belum berakhir. Ini hanya sebuah awal. 


BUKUMOKU 
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Cerita bersambung.. 


Book #2 He's coming 


“Aku akan mengambil istriku” Lucifer 


“Kenapa aku menangis untuknya?” Lucinda 


Enniyy | 159 


